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Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara hubungan 
kewajaran harga, persepsi atas kualitas produk, dan persepsi atas resiko 
pembelian terhadap sikap pada produk palsu dan hubungan konsekuensinya 
atas niat konsumen dalam membeli produk palsu yang dimoderasi oleh 
pengetahuan produk konsumen. 
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik convenience sampling. Sebanyak 250 responden diminta 
kesediaannya untuk mengisi kuisoner yang berisi 30 pernyataan yang terkait 
dengan penelitian ini. 
Berdasarkan hasil pengujian kausalitas menggunakan AMOS 16 untuk 
menguji model hubungan struktural, diperoleh hasil persepsi kewajaran harga, 
persepsi atas kualitas, persepsi atas resiko berpengaruh pada sikap, dan sikap 
berpengaruh pada niat membeli produk palsu. Setelah hadir variabel 
pengetahuan konsumen sebagai variabel moderasi, terdapat hubungan yang 
tidak berpengaruh pada tingkat pengetahuan rendah, yaitu hubungan antara 
persepsi atas kualitas dan sikap. Sedangkan, pada tingkat pengetahuan tinggi 
menghasilkan hubungan yang berpengaruh antara seluruh variabel yang diuji. 
 Melalui studi ini, diharapkan  pemasar  mampu  menyusun  kebijakan  
dan strategi  pemasaran  yang  sesuai  sebagai  upaya  untuk  memberantas 
pemalsuan produk. 
 
Kata kunci: persepsi kewajaran harga, persepsi atas kualitas, persepsi atas 
resiko, sikap, niat konsumen untuk membeli produk palsu, pengetahuan 
produk, Indonesia. 




ANALYSIS OF INTENTION TO BUY COUNTERFEIT PRODUCT  
(An Empirical Study on Fake International Football Club Outfit) 
 
Abdika Akbar Yusuf  
F0210001  
 
The purpose of this study is to understand the factors that influence 
attitudes toward counterfeit and the intention to buy this illegal product, with 
consumer knowledge as a moderating variable. Fake international football club 
outfit (well known as jersey grade ori) takes a role as the research object. 
By using convenience sampling method, 250 participants completed a 
questionnaire that contained 30 statements related to beliefs about counterfeited 
products such as price fairness, perceived product quality, and perceived risk. 
Confirmatory factor analysis and structural equation modeling were performed to 
test the measurement and structural models. 
The result shows that price fairness, perceived product quality, and 
perceived risk have a significant influence to the attitude towards jersey grade ori. 
High consumer knowledge is moderating price fairness, perceived product 
quality, perceived risk to the attitude towards jersey grade ori, and attitude to the 
intention to buy jersey grade ori. Meanwhile, low consumer knowledge is 
moderating price fairness, perceived risk to the attitude towards jersey grade ori, 
and attitude to the intention to buy jersey grade ori, but not moderating perceived 
product quality to the attitude towards jersey grade ori. 
By this study, we expect the marketers can arrange policies and 
strategies as an effort to against counterfeiting. 
 
Keywords: price fairness,  perceived product quality, perceived 
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 Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya, sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan, dan hati semuanya itu akan dimintai 
pertanggungjawaban.  
Q.S Al-Isra’ : 36 
 
 Aku tak ingin menjadi pohon bambu, aku ingin menjadi pohon oak 
yang berani menentang angin. 
Soe Hok Gie (1942 – 1969) 
 
 When I am working on a problem I never think about beauty. I only 
think about how to solve the problem. But, when I have finished, if 
the solution is not beautiful, I know it is wrong. 
Buckminster Fuller (1895-1983) 
 
 Berjalan ke depan, berkaca ke belakang, merunduk ke bawah, 
dan bersyukur ke atas. 
Penulis (2014) 
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A. Latar Belakang Penelitian 
Pemalsuan produk adalah proses produksi sebuah merek dagang 
yang dilakukan oleh individu atau organisasi dengan maksud meniru 
secara identik produk asli yang telah ada dipasaran. Pemalsuan berbeda 
dengan pelanggaran kekayaan intelektual seperti produk-produk pasar 
gelap. Produk gelap merupakan produk yang didistribusikan melalui jalur 
yang tidak sah, sedangkan produk palsu merupakan produk yang meniru 
produk asli secara ilegal. 
Niat konsumen untuk membeli produk palsu merupakan isu yang 
menarik untuk diteliti karena diprediksi dapat menciptakan daya saing, 
inovasi, dan strategi pemasaran yang diterapkan perusahaan untuk 
mengurangi tindakan pemalsuan produk melalui pemanfaatan sikap 
konsumen. Pertumbuhan katalitik pemalsuan dapat dikaitkan dengan 
peningkatan perdagangan dunia dan pasar yang baru saja berkembang, 
kemajuan teknologi yang serba cepat, dan juga peningkatan produk-
produk yang layak pemalsuan (Wee et al., 1995; Bloch et al., 1993; Alcock 
et al., 2003). 
Media internet menjadi sarana tersendiri bagi para pemasar produk 
palsu untuk menjual produk mereka. Kegiatan jual-beli produk palsu 
melalui toko offline merupakan keputusan yang kurang tepat, mengingat 
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bahwa kegiatan produksi dan transaksi produk palsu adalah ilegal. 
Terlebih, penjualan online melalui web site menjadi sarana untuk 
memasarkan produk yang sangat potensial di era kemajuan teknologi saat 
ini. Dari perspektif pemasaran, web site merupakan langkah untuk 
memberikan nilai dan sumber pendapatan baru, karena di dalamnya 
terdapat information, branding, dan selling. Iklan melalui web site tidak 
mengenal batas jarak dan waktu. Dengan kata lain, konsumen dapat 
menjangkau situs tersebut di kawasan geografis manapun dan kapan saja 
mereka mau.  Salah satu situs jual-beli online yang terkenal di Indonesia 
adalah Kaskus (www.kaskus.co.id). Situs ini tidak sebatas berfungsi 
sebagai forum diskusi, tetapi juga menjadi sarana bagi penggunanya 
(kaskuser) untuk membeli atau menjual produk mereka. 
Merek mewah amat sering dipalsukan karena mudah untuk menjual 
merek bernilai tinggi namun dengan biaya produksi yang rendah. Selain 
itu, permintaan konsumen juga meningkat karena sebagian dari mereka 
mengejar status akan produk mewah dan keinginan untuk mengikuti 
perkambangan mode atau tren (Chang, 1998; Eisend dan Schuchert-
Guler, 2006). 
Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi dua jenis konsumen 
produk palsu. Yang pertama adalah korban, yang tidak sadar dan tidak 
sengaja membeli produk palsu karena mereka yang begitu erat mirip 
dengan produk asli (Grossman dan Shapiro, 1988; Bloch et al., 1993; 
Mitchell dan Papavassiliou, 1997; Tom et al., 1998). Kedua, konsumen 
   3 
 
produk palsu, di mana mereka mencari produk palsu bahkan ketika 
mereka tahu bahwa produk tersebut ilegal (Bloch et al., 1993; Cordell et 
al., 1996; Prendergast et al., 2002).  
Penelitian ini memfokuskan pada jenis konsumen kedua yaitu 
konsumen produk palsu, dimana konsumen memilih produk palsu untuk 
mereka pilih dibanding produk aslinya. Sehingga, objek penelitian ini 
menitikberatkan pada niat konsumen yang sengaja ingin membeli produk 
palsu (dalam penelitian ini adalah produk palsu seragam sepakbola, atau 
lebih dikenal dengan sebutan jersey grade ori). 
Pemilihan variabel dalam penelitian ini didasarkan pada tiga penelitian 
yang dilakukan oleh Riquelme et al. (2012); de Matos et al. (2007); serta 
Jin dan Suh (2005) yang selanjutnya dikonfirmasi pada setting di 
Indonesia. Hal ini dilakukan karena penelitian tersebut mempunyai tema 
pembahasan yang sama dengan ketertarikan penelitian obyek yang akan 
dikaji dalam penelitian ini, yaitu berkaitan dengan niat konsumen untuk 
membeli produk palsu. Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing 
variabel amatan yang digunakan dalam penelitian ini. 
Pertama, niat konsumen dalam memutuskan pembelian produk palsu 
umumnya didorong oleh sikap konsumen atas produk tersebut (Reichheld 
dan Sasser, 1990). Menurut Teori Perilaku Terencana (TPB), perilaku 
pembelian ditentukan oleh niat beli, yang pada gilirannya ditentukan oleh 
sikap. Namun, TPB juga menyatakan bahwa kesempatan dan 
sumberdaya, seperti aksesibilitas produk, harus hadir sebelum perilaku 
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pembelian dapat dilakukan. Tanpa keadaan seperti itu, terlepas dari 
bagaimana niat positif tercipta, akan sulit untuk melakukan pembelian. 
Kedua, konsep mengenai kewajaran harga dimana kenaikan harga 
yang sepadan dengan kenaikan biaya akan dianggap adil (Kahneman et 
al., 1986). Kewajaran harga telah didefinisikan sebagai tindakan untuk 
membayar harga yang lebih rendah, tunduk pada beberapa kendala 
kualitas (Ang et al., 2001) dan telah ditemukan memiliki pengaruh positif 
pada sikap terhadap pemalsuan (Ang et al., 2001; Wang et al., 2005; 
Bloch et al., 1993). Sebagai dua perbedaan utama yang konsumen 
rasakan antara produk palsu dan asli adalah harga yang lebih rendah dan 
tanpa garansi. Harga dan resiko cenderung menjadi faktor penting yang 
berkaitan dengan sikap terhadap produk palsu. Bahkan, penelitian 
sebelumnya oleh Cespedes et al. (1988) dan Cordell et al. (1996) telah 
menunjukkan bahwa perbedaan harga merupakan kriteria penting ketika 
memilih produk palsu. 
Ketiga, konsep mengenai persepsi atas kualitas produk. Kualitas 
dapat menjadi evaluasi keseluruhan yang paling sering merujuk kepada 
tingkat keunggulan sebuah produk dalam kesesuaian dengan standar 
yang telah ditetapkan. The American Society for Quality Control (dalam 
Monirul dan Han, 2012) mendefinisikan kualitas sebagai totalitas fitur dan 
karakteristik dari produk atau jasa yang didasarkan pada kemampuannya 
untuk memuaskan kebutuhan konsumen. Monroe dan Krishnan (1985) 
mendefinisikan persepsi kualitas sebagai kemampuan yang dirasakan dari 
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produk untuk memberikan kepuasan relatif terhadap alternatif yang 
tersedia. 
Keempat, konsep mengenai persepsi resiko atas produk. Persepsi 
resiko merupakan faktor yang berpengaruh dalam proses pengambilan 
keputusan pembelian (Taylor, 1974) dan berulang disebutkan sebagai 
variabel penting dalam studi perilaku konsumen (Mitchell dan 
Papavassiliou, 1999).  
Kelima, konsep mengenai pengetahuan produk telah menunjukkan 
bahwa pembeli yang belum dan sudah memiliki pengetahuan tentang 
produk palsu dapat memiliki sikap yang berbeda terhadap pemalsuan. 
Tom et al. (1998) menemukan bahwa sebagian besar konsumen yang 
belum pernah membeli produk palsu tidak memilih produk palsu ketika 
ditawarkan. Mereka juga tidak mengungkapkan niat untuk membeli 
produk-produk palsu di masa depan. 
Keenam, konsep mengenai sikap atas pembelian produk palsu. 
Produk palsu mengurangi nilai simbolis dari produk mewah asli dan 
mencairkan ekuitas merek (Zhou dan Hui, 2003). Produk palsu adalah 
alternatif yang lebih murah dari produk asli yang mahal, mungkin tidak ada 
perbedaan nyata dalam persepsi kualitas (Gentry et al., 2006), yang akan 
mengakibatkan erosi ekuitas merek asli (Grossman dan Shapiro, 1988; 
Jacobs et al., 2001; Zhou dan Hui, 2003).  
Penelitian ini bertujuan untuk memeriksa kepentingan relatif dari 
kewajaran harga, persepsi atas kualitas produk, dan persepsi atas resiko 
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pembelian terhadap sikap pada produk palsu dan hubungan 
konsekuensinya atas niat konsumen dalam membeli produk palsu yang 
dimoderasi oleh pengetahuan produk konsumen. Harapannya, penelitian 
ini dapat diimplikasikan bagi pemasar untuk menciptakan strategi 
pemasaran yang efektif dalam memberantas aktivitas pemalsuan produk. 
 
B. Perumusan Masalah 
Literatur pemasaran menunjukkan bahwa pemalsuan hanya diterapkan pada 
nama-nama merek yang sudah dikenal, atau setidaknya memiliki nilai pemalsuan 
yang tinggi untuk produksi ilegal (Eisend dan Schuchert-Guler, 2006). Bloch et al. 
(1993) menemukan bahwa pembeli produk palsu dikategorikan sebagai pembeli 
yang kurang mampu secara finansial dan didorong oleh persepsi harga. 
Pemalsuan merek-merek mewah biasanya memberikan manfaat fungsional yang 
sama seperti aslinya. Terlebih jika harga produk palsu dibandingkan dengan 
harga produk asli, mereka dianggap menguntungkan. Dengan demikian, bagi 
konsumen yang sadar akan harga, produk palsu menambah keinginan untuk 
membeli (Eisend dan Schuchert-Guller, 2006). Maka rumusan masalah pertama 
yang diajukan adalah: 
 
Apakah persepsi harga atau kewajaran harga yang tinggi dapat 
meningkatkan sikap konsumen terhadap produk palsu?  
 
Produk palsu yang identik dengan harga rendah menyebabkan kualitas yang 
dipersepsikan pun tidak akan setara dengan produk asli. Selama persyaratan 
fungsional dasar terpenuhi atau visibilitas dan nilai simbolis dicapai, konsumen 
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akan puas (Eisend dan Schuchert-Guler, 2006). Persepsi kualitas adalah 
penilaian konsumen tentang keunggulan keseluruhan entitas atau superioritas 
(Zeithaml, 1988). Berdasarkan kajian tersebut, maka rumusan masalah kedua 
yang diajukan adalah: 
 
Apakah persepsi kualitas produk yang tinggi dapat meningkatkan sikap 
konsumen terhadap produk palsu?  
 
Meskipun kualitas produk palsu telah membaik dalam beberapa tahun 
terakhir (Nill dan Shultz, 1996), namun produk palsu tetap tidak seperti produk 
aslinya yang berani memberi garansi. Artinya, hal ini menambah resiko yang 
lebih tinggi dari pembelian yang salah. Leisen dan Nill (2001) menemukan bahwa 
resiko yang dirasakan memiliki pengaruh yang kuat pada kemauan untuk 
membeli produk palsu. Maka rumusan masalah ketiga yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah: 
 
Apakah persepsi resiko yang tinggi dapat menurunkan sikap 
konsumen terhadap produk palsu? 
 
Wang et al. (2005) menemukan hubungan sikap dengan niat konsumen 
untuk membeli, yaitu bahwa pembeli produk palsu memiliki sikap yang lebih 
positif terhadap pemalsuan daripada non-pembeli. Dengan demikian, masalah 
keempat yang dirumuskan adalah: 
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Apakah sikap positif konsumen dapat meningkatkan niat untuk 
membeli produk palsu?  
 
Yoo dan Lee (2009) dalam penelitian mereka pada niat untuk membeli 
produk palsu dibandingkan produk asli, ditemukan bahwa konsumen lebih 
memilih produk-produk asli atas palsu berdasarkan pengalaman produk mereka. 
Setelah konsumen diberikan informasi mengenai produk palsu, preferensi untuk 
produk asli berkurang dan responden menunjukkan niat kuat untuk membeli 
produk palsu. Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah kelima yang 
diajukan dalam penelitain ini adalah:  
 
Apakah pengetahuan produk yang didasarkan pada persepsi kewajaran 
harga dapat memperkuat sikap positif dan membentuk niat konsumen 
untuk membeli produk palsu? 
 
Apakah pengetahuan produk yang didasarkan pada persepsi atas 
kualitas produk dapat memperkuat sikap positif dan membentuk niat 
konsumen untuk membeli produk palsu? 
 
Apakah pengetahuan produk yang didasarkan pada persepsi atas 
resiko dapat memperkuat sikap positif dan membentuk niat konsumen 
untuk membeli produk palsu? 
 
Apakah pengetahuan produk dapat memperkuat sikap positif dalam 
pembentukan niat konsumen untuk membeli produk palsu? 
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C. Tujuan Penelitian 
Secara umum, tujuan dari penelitian ini untuk menguji model kausal yang 
diharapkan mampu menjelaskan hubungan kewajaran harga, persepsi atas 
kualitas produk, dan persepsi atas resiko pembelian terhadap sikap pada produk 
palsu dan hubungan konsekuensinya atas niat konsumen dalam membeli produk 
palsu yang dimoderasi oleh pengetahuan produk konsumen.  
Secara spesifik, tujuan yang diharapkan adalah:  
1. Menjelaskan hubungan kewajaran harga pada sikap konsumen terhadap 
produk palsu;  
2. Menjelaskan hubungan persepsi atas kualitas produk pada sikap 
konsumen terhadap produk palsu;   
3. Menjelaskan hubungan persepsi atas resiko pada sikap konsumen 
terhadap produk palsu;  
4. Menjelaskan hubungan sikap konsumen terhadap produk palsu pada niat 
untuk membeli produk palsu. 
5. Menjelaskan pengaruh pengetahuan produk yang didasarkan pada 
persepsi kewajaran harga dalam memperkuat sikap positif terhadap 
produk palsu. 
6. Menjelaskan pengaruh pengetahuan produk yang didasarkan pada 
persepsi kualitas produk dalam memperkuat sikap positif terhadap produk 
palsu. 
7. Menjelaskan pengaruh pengetahuan produk yang didasarkan pada 
persepsi atas resiko dalam memperkuat sikap positif terhadap produk 
palsu. 
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8. Menjelaskan pengaruh pengetahuan produk dalam memperkuat sikap 
positif terhadap produk palsu untuk membentuk niat konsumen membeli 
produk palsu. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Kemanfaatan Teoritis   
Latar belakang yang diangkat pada studi ini adalah meningkatnya 
niat konsumen dalam membeli produk seragam sepakbola palsu. 
Studi ini diharapkan mampu memberikan pemahaman bagi studi-
studi mendatang, tentunya terkait dengan temuan-temuan yang ada 
dalam penelitian ini.  
2. Kemanfaatan Bagi Studi Lanjutan 
Model yang dikembangkan bertumpu pada metode riset yang 
terbatas ruang lingkupnya. Setting penelitian berlatar belakang 
pembelian produk seragam sepakbola palsu, sehingga daya terap 
modelnya masih bersifat terbatas. Studi ini tentunya memiliki 
keterbatasan, untuk itu diperlukan  pengembangan pada konteks 
yang berbeda dan lebih luas. 
3. Kemanfaatan Metodologis 
Penelitian ini dilakukan dengan metode yang terstruktur. Hal ini 
diharapkan memberi pemahaman kepada peneliti untuk 
memanfaatkannya sebagai pertimbangan dalam mendesain 
metode riset yang digunakan untuk pengujian model yang ingin 
diteliti. 
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4. Kemanfaatan Praktis 
Melalui studi ini, diharapkan pemasar dapat memahami faktor-
faktor apa saja dari sikap yang berpotensi meningkatkan niat 
konsumen untuk membeli produk palsu. Dengan demikian, 
pemasar produk asli dapat mengetahui kekuatan yang dimiliki 
produk palsu, sehingga mampu menyusun kebijakan dan strategi 
pemasaran yang sesuai sebagai upaya untuk meningkatkan 




KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
A. Posisi Penelitian 
Variabel dan alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi 
dari studi terdahulu. Kajian studi terdahulu menjadi dasar pembentukan 
konstruk alternatif serta sebagai pendukung model yang dikaji dalam 
penelitian ini yang akan disajikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 2.1 

































































































Penelitian pertama, yang dilakukan oleh Riquelme, et al. (2012) 
menunjukkan bahwa kesadaran nilai, resiko kinerja (hubungan negatif), 
norma (subyektif dan deskriptif), dan kesadaran etika mempengaruhi 
sikap. Namun, penelitian ini meneliti pada satu budaya dimana cenderung 
menekankan pada norma agama, sehingga akan menjadi terbatas pada 
kondisi Indonesia yang memiliki keanekaragaman budaya dan agama. 
Persepsi atas kualitas produk juga tidak diteliti dalam penelitian ini, 
sehingga kurang tepat apabila diterapkan pada posisi studi yang akan 
diteliti dimana kecenderungan konsumen Indonesia sangat 
memperhatikan kualitas dari sebuah produk. 
Penelitian de Matos, et al. (2007) mengungkap pengaruh sikap 
konsumen pada niat untuk membeli produk palsu sebagai konsekuensi 
dari kepercayaan, resiko, norma subjektif, intergritas, dan personal 
gratification. Persepsi orang lain dalam penelitian tersebut menjadi salah 
satu faktor yang ikut membentuk sikap konsumen terhadap pembelian 
produk palsu. 
Penelitian yang dilakukan oleh Jin dan Suh (2005) yang meneliti efek 
integrasi faktor dalam memprediksi pembelian merek pribadi. Penelitian ini 
memfokuskan pada kesadaran harga, kesadaran nilai, persepsi kualitas 
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variabel, dan inovasi dalam membentuk sikap konsumen yang pada 
akhirnya mempengaruhi niat pembelian.  
Model dalam penelitian ini merekonstruksi keragaman dari model yang 
diajukan dalam ketiga penelitian di atas. Variabel kewajaran harga, 
persepsi atas kualitas produk, dan persepsi atas resiko, yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi sikap konsumen terhadap produk palsu, 
dimasukkan ke dalam penelitian ini. Pengetahuan konsumen mengenai 
produk ditetapkan sebagai moderasi dari model yang akan diteliti karena 
dianggap dapat memperkuat atau memperlemah niat konsumen dalam 
membeli produk palsu.  
 
B. Deskripsi Variabel dan Pengembangan Hipotesis 
II.2.A. Niat Konsumen dalam Membeli Produk Palsu 
Niat didefinisikan sebagai keinginan yang timbul dalam diri 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Menurut Zeithaml et al. 
(dalam Ladhari, 2009), niat adalah sinyal dan sikap, apakah 
konsumen akan tetap setia dengan perusahaan atau mencari 
keburukan perusahaan. Niat dapat dikategorikan sebagai perilaku 
menguntungkan bila konsumen merekomendasikan perusahaan 
tersebut kepada konsumen lain (informasi positif) atau tidak 
menguntungkan bila konsumen meninggalkan perusahaan dan 
menginformasikan kejelekan tentang perusahaan tersebut 
(informasi negatif). 
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Niat berhubungan dengan dua teori yang mendukungnya, yaitu:  
1. Teori Tindakan Beralasan 
Model Teori Tindakan Beralasan dikembangkan oleh 
Ajzen dan Fishbein pada tahun 1980. Jogiyanto (2007: 116) 
memaparkan bahwa Teori Tindakan Beralasan atau Theory 
of Reasoned Action (TRA) lahir dikarenakan hasil-hasil 
penelitian yang menguji teori sikap kurang berhasil. Teori 
Tindakan Beralasan mengusulkan bahwa perilaku 
merupakan fungsi dari niat, sedangkan niat merupakan 
fungsi dari sikap dan norma-norma subyektif.  
Menurut Fishbein dan Ajzen dalam Jogiyanto (2007: 
116), sikap merupakan jumlah dari afeksi (perasaan) yang 
dirasakan seseorang untuk menerima atau menolak suatu 
obyek atau perilaku dan diukur dengan suatu prosedur yang 
menempatkan individual pada skala evaluatif dua kutub, 
misalnya baik atau buruk, setuju atau menolak, dan 
sebagainya. Selanjutnya, norma-norma subyektif 
didefenisikan sebagai persepsi atau pandangan seseorang 
terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan 
mempengaruhi niat untuk melakukan atau tidak melakukan 
perilaku yang sedang dipertimbangkan. 
2. Teori Perilaku Terencana 
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Teori Perilaku Terencana merupakan teori yang 
dikembangkan dari model Teori Tindakan Beralasan oleh 
Ajzen (1988). Model teori ini menambahkan satu variabel 
dalam model Teori Tindakan Beralasan yaitu variabel kontrol 
perilaku persepsian (perceived behavioral control). Jogiyanto 
(2007: 101) memaparkan asumsi dasar dari Teori Perilaku 
Terencana bahwa tidak semua perilaku berada di bawah 
kontrol penuh individual, sehingga perlu ditambahkan konsep 
kontrol perilaku persepsian.  
Kontrol perilaku persepsian didefinisikan oleh Ajzen 
(1991) sebagai kemudahan atau kesulitan yang 
dipersepsikan untuk melakukan perilaku. Sementara itu, 
Taylor dan Todd (1995) mendefinisikan variabel ini dalam 
konteks sistem informasi. Mereka menyatakan bahwa kontrol 
perilaku persepsian berperan sebagai persepsi serta 
konstruk-konstruk internal dan eksternal dari perilaku. 
Berdasarkan kajian teori dari para ahli dapat ditarik kesimpulan 
bahwa niat konsumen dalam membeli produk palsu merupakan 
keinginan konsumen untuk membeli produk yang meniru produk 
asli secara ilegal, baik ketika niat tersebut berdasar pada kontrol 
penuh individual konsumen tersebut atau tidak. 
 
II.2.B. Persepsi Kewajaran Harga 
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1. Definisi Kewajaran Harga 
Kewajaran harga merupakan kondisi di mana harga 
mencerminkan kesesuaian terhadap kualitas produk/ layanan 
yang diterima. Ketika dirasakan terjadi perbedaan harga, maka 
tingkat kesamaan antar transaksi merupakan unsur penting dari 
penilaian kewajaran harga.  
Kahneman et al. (1986) berpendapat bahwa ketika 
kenaikan harga sepadan dengan kenaikan biaya, maka akan 
dianggap sebagai sesuatu yang adil, ceteris paribus. Dalam 
pengertian ini, perubahan harga tidak boleh dilakukan secara 
sewenang-wenang atau hanya untuk tujuan meningkatkan laba 
perusahaan. Penelitian oleh Martins dan Monroe (1994) 
menemukan bahwa baik konsumen maupun perusahaan 
membandingkan harga jual dengan harga yang dibayarkan oleh 
konsumen lain untuk produk atau jasa yang sama. Singkatnya, 
konsumen tidak hanya mengevaluasi kewajaran harga dengan 
membuat perbandingan yang sesuai dengan referensi lain, 
tetapi juga dengan memperhatikan keadaan situasional.  
2. Hubungan Persepsi Kewajaran Harga dengan Sikap 
terhadap Produk Palsu  
Literatur pemasaran menekankan harga sebagai faktor 
penting dari kepuasan konsumen, karena setiap kali konsumen 
mengevaluasi nilai suatu produk atau jasa, mereka biasanya 
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menggunakan harga sebagai tolak ukur. Adapun hubungan 
harga terhadap kepuasan, Zeithaml dan Bitner (1996) 
menunjukkan bahwa tingkat kepuasan adalah tunduk pada 
faktor kualitas pelayanan, kualitas produk, harga, situasi, dan 
faktor personal. 
Harga adalah sesuatu yang harus dikorbankan untuk 
mendapatkan beberapa jenis produk atau jasa. Biasanya, 
semakin rendah harga yang dirasakan, semakin rendah 
pengorbanan dirasakan. Begitu pula sebaliknya. Oleh karena 
itu, kewajaran harga harus diciptakan. Jika konsumen melihat 
adanya praktik tidak adil perusahaan terhadap harga, maka ada 
kemungkinan bahwa konsumen akan memberikan respon 
negatif.  
Ang et al. (2001) berpendapat bahwa konsumen produk 
palsu lebih sadar akan harga yang mereka keluarkan dan 
memiliki pendapatan rata-rata lebih rendah dibandingkan 
dengan mereka yang tidak membeli produk palsu. Pendapat 
tersebut dapat dibenarkan karena pemalsuan merek-merek 
mewah biasanya memberikan manfaat fungsional yang sama 
seperti aslinya, tapi jika dilihat dari segi harga, produk palsu 
dianggap menguntungkan. Dengan demikian, bagi konsumen 
yang sadar harga, produk palsu menambah keinginan untuk 
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membeli. Berdasarkan kajian di atas maka dapat diajukan 
hipotesis pertama sebagai berikut:  
H.1. Semakin tinggi tingkat persepsi kewajaran harga 
produk palsu maka akan semakin tinggi sikap positif 
terhadap produk palsu. 
  
II.2.C. Persepsi atas Kualitas Produk 
1. Definisi Persepsi atas Kualitas Produk 
Persepsi atas kualitas produk adalah proses di mana 
konsumen mengenali, mengetahui, dan menginterpretasikan 
kualitas sebuah produk berdasarkan rangsangan yang mereka 
terima. Proses ini dilakukan dengan mulai memberi perhatian, 
melalui pengamatan selektif. Seiring berkembangnya jaman, 
pola pikir konsumen semakin kritis dalam hal kualitas sebuah 
produk. Tidak dapat dipungkiri, konsumen berharap untuk 
selalu mendapatkan produk yang berkualitas sesuai dengan 
uang yang mereka keluarkan. Dalam sebuah persaingan, 
perusahaan dapat bersaing ketika kualitas produk mereka 
dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. 
Tidak sedikit pembeli yang terlibat sangat khusus dalam 
memilih produk yang mereka inginkan. Akan menjadi sulit bagi 
mereka untuk memungkinkan pilihan harus dibuat oleh orang 
lain. Hal ini terutama berlaku untuk produk-produk yang 
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menggunakan kriteria subyektif untuk memilih. Sifat subyektif 
berbagai persepsi kualitas produk antara individu, atau bahkan 
ketika individu membuat pilihan berdasarkan kriteria tertentu 
tetapi pilihan tersebut tidak sesuai, membuat masalah yang sulit 
bagi pemasar untuk diatasi (Tanskanen et al., 2002; Ellis, 2003 
dalam Prud’homme, et al., 2007). 
2. Hubungan Persepsi Kualitas Produk dengan Sikap 
terhadap Produk Palsu  
Karena persepsi produk palsu identik dengan harga yang 
lebih rendah, kualitas yang dipersepsikan oleh konsumen pun 
tidak akan sama dengan produk asli. Konsumen produk palsu 
akan merasa puas jika kualitas yang dipersepsikan dapat 
dipenuhi. Terlebih, berkat kemajuan teknologi yang semakin 
tinggi, kualitas produk-produk palsu juga semakin membaik. Hal 
ini membawa keunggulan kompetitif untuk produk palsu. 
 Atribut produk (seperti kualitas, tekstur, status sinyal, dll) 
dari produk palsu tidak seperti pembajakan terhadap perangkat 
lunak, karena lebih konsisten dan lebih mudah dibedakan. Kini, 
berbagai produk tertentu dapat dicoba terlebih dahulu sebelum 
membeli untuk mengukur fungsi atau kinerja produk tersebut. 
Hal ini dapat lebih mendorong keinginan konsumen untuk 
membeli. Dengan demikian, hipotesis yang disajikan adalah 
sebagai berikut: 
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H.2. Semakin tinggi persepsi atas kualitas dari produk 




II.2.D. Persepsi atas Resiko 
1. Definisi Persepsi atas Resiko 
Pada saat akan mengambil keputusan pembelian, 
konsumen terkadang dihadapi pada kemungkinan-
kemungkinan yang berpotensi menimbulkan konsekuensi 
negatif. Hal ini terjadi karena adanya persepsi konsumen 
terhadap resiko atas pembelian yang salah. Sweeney et al. 
(1999) berpendapat bahwa perilaku pembelian akan 
menghasilkan konsekuensi yang tidak bisa diantisipasi dengan 
pasti, sehingga konsumen akan melihat resiko dalam proses 
pembelian. Bagi konsumen yang melakukan pembelian online, 
kencenderungan resiko menjadi lebih tinggi dibandingkan 
konsumen tersebut membeli langsung pada toko offline, 
dikarenakan konsumen online tidak dapat melihat produk yang 
akan mereka beli secara langsung. Konsumen dapat 
mengadopsi strategi pengurangan resiko seperti menggunakan 
jaminan keamanan, rekomendasi yang dapat diandalkan, 
   22 
 
merek-merek terkenal, dan informasi tambahan (Dowling  dan 
Staelin, 1994). 
2. Hubungan Persepsi atas Resiko dengan Sikap terhadap 
Produk Palsu  
Persepsi atas resiko merupakan faktor yang berpengaruh 
dalam proses pengambilan keputusan pembelian. Persepsi 
resiko berulang disebutkan sebagai variabel penting dalam 
studi perilaku konsumen. Beberapa resiko yang telah dikaitkan 
dengan keputusan pembelian: resiko kinerja, didefinisikan 
sebagai probabilitas bahwa akan ada sesuatu yang salah 
dengan produk atau layanan dan tidak akan melakukan 
fungsinya dengan baik; resiko sosial, dipahami sebagai 
probabilitas bahwa suatu produk atau jasa akan mempengaruhi 
cara orang lain berpikir tentang individu; resiko penuntutan, 
probabilitas bahwa seorang individu akan dikenakan sanksi jika 
tertangkap membeli produk ilegal; dan terakhir, resiko 
keuangan, adalah kemungkinan kehilangan uang yang 
dibayarkan untuk suatu produk akibat pembelian yang salah 
(Tan, 2002). 
Meskipun kualitas produk palsu telah membaik dalam 
beberapa tahun terakhir, namun produk palsu tetap tidak 
seperti produk aslinya yang berani memberi garansi. Hal ini 
menambah resiko keuangan yang lebih tinggi dari pembelian 
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yang salah. Leisen dan Nill (2001) menemukan bahwa resiko 
keuangan dan kinerja yang dirasakan memiliki pengaruh yang 
kuat pada kemauan untuk membeli produk palsu. Berdasarkan 
kajian tersebut, maka diajukan hipotesis berikut: 
H.3. Semakin tinggi persepsi resiko atas produk palsu 
maka akan semakin rendah sikap positif terhadap 
produk palsu. 
 
II.2.E. Sikap terhadap Produk Palsu 
Produk palsu adalah alternatif yang lebih murah dari produk asli 
yang mahal, terlebih mungkin tidak ada perbedaan nyata dalam 
persepsi kualitas. Menurut Tom et al. (1998), konsumen lebih 
cenderung untuk membeli produk dengan komponen fashion yang 
melekat, seperti halnya untuk produk mewah. Konsumen produk 
palsu bersedia membayar untuk fungsi dan atribut visual atas 
produk tersebut, tanpa membayar untuk orientasi kualitas. 
Konsumen juga lebih memilih produk palsu dengan merek terkenal 
yang memiliki arti kepada konsumen (Cordell et al., 1996).  
1. Definisi Sikap  
Sikap merupakan konsep paling penting dalam studi 
perilaku konsumen. Setiap tahun manajer pemasaran 
menghabiskan biaya yang besar untuk meneliti sikap 
konsumen terhadap produk serta merek mereka. Sikap adalah 
   24 
 
ekspresi perasaan yang mencerminkan apakah seseorang 
senang atau tidak senang, suka atau tidak suka, dan setuju 
atau tidak setuju terhadap suatu objek.  
Paul dan Olson (1999) menyatakan bahwa sikap adalah 
evaluasi konsep secara menyeluruh yang dilakukan oleh 
seseorang. Evaluasi dapat diciptakan oleh sistem afektif 
maupun kognitif. Sistem pengaruh secara otomatis 
memproduksi tanggapan afektif, termasuk emosi, perasaan, 
suasana hati, dan evaluasi terhadap sikap, yang merupakan 
tanggapan segera dan langsung pada rangsangan tertentu.  
2. Niat Pembelian - Teori Perilaku Terencana 
Menurut Teori Perilaku Terencana (TPB), perilaku 
pembelian ditentukan oleh niat beli, yang pada gilirannya 
ditentukan oleh sikap. Sikap terhadap perilaku bukan terhadap 
produk merupakan prediktor yang lebih baik dari perilaku itu 
sendiri (Fishbein dan Ajzen, 1975; Lutz, 1975; Yi, 1990; Penz 
dan Stottinger, 2005). TPB juga menyatakan bahwa 
kesempatan dan sumberdaya, seperti aksesibilitas produk 
palsu, harus hadir sebelum perilaku pembelian dapat dilakukan. 
Tanpa keadaan seperti itu, terlepas dari bagaimana niat positif 
tercipta, akan sulit untuk melakukan pembelian. 
3. Hubungan Sikap terhadap Niat Konsumen  
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Menurut TPB, sikap adalah faktor yang paling berpengaruh 
memprediksi perilaku yang disengaja. Hubungan ini telah 
dikuatkan dalam sejumlah studi dalam disiplin ilmu yang 
berbeda. Berdasarkan referensi khusus untuk pemalsuan, sikap 
terhadap pembajakan memiliki efek negatif pada niat beli jika 
perbedaan harga antara produk palsu dan asli setidaknya 40 
persen, serta jumlah perbedaan harga dan niat beli 
berhubungan negatif.  
Semakin baik sikap konsumen terhadap pemalsuan, 
semakin tinggi kemungkinan bahwa konsumen akan membeli 
produk palsu. Demikian pula, sikap konsumen yang semakin 
buruk terhadap pemalsuan, maka semakin kecil kemungkinan 
untuk melakukan pembelian. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
maka diajukan hipotesis berikut: 
H.4. Semakin tinggi sikap positif terhadap produk palsu 
maka akan semakin tinggi niat konsumen untuk 
membeli produk palsu. 
 
II.2.F. Pengetahuan Produk 
1. Definisi Pengetahuan Produk 
Pengetahuan produk merupakan seluruh informasi yang 
diterima konsumen mengenai karakteristik produk yang meliputi 
spesifikasi produk, fungsi/ kegunaan produk, kualitas produk, 
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dan lain sebagainya yang diperoleh baik dari produsen secara 
langsung, dari orang lain yang berasal dari pengalaman 
mereka, maupun dari pengalaman  pribadi konsumen itu 
sendiri. 
Pengetahuan produk disebutkan sebagai respon internal 
dan subyektif konsumen akibat kontak langsung atau tidak 
langsung dengan perusahaan. Kontak langsung umumnya 
terjadi dalam proses pembelian, penggunaan, dan layanan 
yang biasanya diprakarsai oleh konsumen. Kontak tidak 
langsung yang paling sering melibatkan pertemuan yang tidak 
direncanakan dengan perwakilan dari produk perusahaan, 
layanan atau merek, bentuk word-of-mouth, kritik, iklan, laporan 
berita, ulasan dan sebagainya. 
Pengetahuan produk memainkan peran penting dalam 
penelitian perilaku konsumen. Definisi yang telah peneliti 
uraikan di atas dipertegas oleh pendapat Brucks (1985) yang 
menyatakan bahwa pengetahuan produk didasarkan pada 
kenangan atau informasi yang dikenal konsumen, pengetahuan 
produk tergantung pada kesadaran konsumen atau 
pemahaman tentang produk yang didukung oleh kepercayaan 
konsumen itu sendiri.  
Bettman dan Park (1980) menyatakan bahwa pengetahuan 
produk telah diakui sebagai karakteristik yang mempengaruhi 
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semua tahap dalam proses pengambilan keputusan. Konsumen 
dengan berbagai tingkat pengetahuan produk memiliki persepsi 
berbeda tentang suatu sebuah produk, pengetahuan produk 
yang lebih tinggi akan lebih baik dalam mengembangkan 
rumusan kriteria keputusan. Ketika mereka memproses 
informasi, usaha kognitif yang diperlukan dan struktur 
pengetahuan yang relevan dapat diaktifkan secara otomatis, 
sehingga mereka mampu memproses informasi lebih lanjut 
(Bian dan Mountinho, 2011). 
2. Hubungan pengetahuan produk dengan persepsi 
kewajaran harga, persepsi atas kualitas, persepsi atas 
resiko, sikap, dan perilaku dari niat konsumen untuk 
membeli produk palsu 
Pada konteks pemalsuan, konsumen dengan tingkat 
pengetahuan yang lebih tinggi atas produk mampu 
mengevaluasi produk palsu lebih akurat. Beberapa studi 
menekankan pentingnya pengalaman yang berbasis pada 
pengetahuan konsumen, yang pada akhirnya akan berimbas 
pada niat konsumen untuk membeli produk palsu. Pembeli 
yang belum memiliki pengalaman biasanya kurang memiliki 
pengetahuan atas produk palsu, sehingga sikap positif 
konsumen tidak akan terbentuk. 
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Penelitian Bian dan Mountinho (2011) menegaskan bahwa 
konsumen dengan tingkat pengetahuan produk yang lebih 
tinggi memiliki kapasitas kognitif yang lebih baik untuk 
mengevaluasi perbandingan alternatif. Melanjutkan pendapat 
dari Bian dan Mountinho, konsumen dengan tingkat 
pengetahuan produk yang lebih tinggi akan lebih baik dalam 
mengdiagnosis informasi, sehingga semakin tinggi tingkat 
pengetahuan produk yang konsumen miliki menyebabkan 
semakin sedikit kesempatan konsumen menghasilkan evaluasi 
yang bias, dengan hasil bahwa konsumen berpengetahuan 
cenderung menghargai bahwa produk palsu adalah produk 
yang memiliki kelas yang lebih rendah dari produk aslinya. 
Hasil penelitian dan argumen para ahli tersebut 
menunjukkan bahwa persepsi atas kewajaran harga, persepsi 
atas kualitas produk, dan persepsi atas resiko yang dirasakan 
akan berdampak pada niat konsumen untuk membeli, melalui 
pembentukan sikap positif yang dipengaruhi oleh pengetahuan 
produk palsu yang dimiliki konsumen tersebut. Berdasarkan 
penjelasan di atas, hipotesis yang diajukan adalah sebagai 
berikut: 
H.5. Pengetahuan produk yang dimiliki oleh konsumen 
memperkuat sikap positif terhadap produk palsu yang 
didasari oleh persepsi kewajaran harga. 
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H.6. Pengetahuan produk yang dimiliki oleh konsumen 
memperkuat sikap positif terhadap produk palsu yang 
didasari oleh persepsi atas kualitas. 
H.7. Pengetahuan produk yang dimiliki oleh konsumen 
memperkuat sikap positif terhadap produk palsu yang 
didasari oleh persepsi atas resiko. 
H.8. Pengetahuan produk yang dimiliki oleh konsumen 
memperkuat sikap positif dalam menciptakan niat 
konsumen untuk membeli produk palsu.  
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Model pada studi ini merupakan hasil rekonstruksi peneliti yang dihasilkan 
dari kajian literatur studi terdahulu. Model penelitian ini terdiri dari lima variabel 
amatan yang digunakan untuk menjelaskan proses terbentuknya niat untuk 
membeli produk palsu dengan implementasi persepsi kewajaran harga, persepsi 
atas kualitas produk, persepsi atas resiko, sikap terhadap produk palsu, dan 
pengetahuan konsumen akan produk palsu.  
Gambar 2.1 








































Bab ini bertujuan untuk memberikan landasan yang valid dan reliabel 
dalam menghasilkan data yang dapat diyakini kebenarannya, sehingga 
informasi yang dihasilkan dapat dipercaya baik dari sisi metode maupun 
prosedur pengujiannya. Untuk mendukung upaya tersebut, beberapa 
pembahasan akan dijelaskan, antara lain mengenai ruang lingkup 
penelitian, metode pengambilan sampel, definisi operasional dan 
pengukuran instrumen penelitian, pengujian kualitas instrumen penelitian 
(pengujian validitas dan pengujian reliabilitas), dan metode analisis data 
(kecukupan sampel, asumsi SEM, goodness of fit, dan pengujian hipotesis 
struktural). 
A. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini berjenis kausal, yaitu tipe penelitian yang bersifat 
konklusif, bertujuan menjelaskan hubungan sebab-akibat antarvariabel, 
sehingga penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan yang memberikan pemahaman, penjelasan, dan prediksi. 
Pengujian dalam penelitian ini bertumpu pada data yang terjadi pada 
satu titik waktu, sehingga model yang dikonstruksi tidak didesain untuk 
menangkap perubahan yang terjadi dikarenakan oleh pergeseran waktu. 
Oleh karena itu, untuk menggeneralisasi studi ini diperlukan kehati-hatian 
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untuk mencermati faktor eksternal yang berubah dan dapat menginflasi 
model.  
Hal yang perlu dicermati adalah teknik pengumpulan data yang 
digunakan. Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah survei 
yang dipandu dengan kuesioner, sehingga data yang dikumpulkan 
merupakan informasi yang bersumber pada fenomena riil yang diamati. 
Teknik ini dipandang relevan untuk memberikan dukungan terhadap 
pengujian konsep yang bersifat konfirmatif karena datanya 
berkencenderungan untuk memberikan dukungan atau penolakan 
terhadap hipotesis yang telah dirumuskan. 
 
B. Metode Pengambilan Sampel dan Teknik Pengumpulan Data 
Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen (masyarakat) yang 
berniat melakukan pembelian produk seragam sepakbola palsu, atau lebih 
dikenal dengan sebutan jersey grade ori. Sampel diambil sebanyak 250 
responden. Penentuan jumlah sampel tersebut telah memenuhi kriteria 
maximum likelihood, di mana sampel diharuskan berjumlah 5 sampai 10 
observasi untuk setiap parameter yang diestimasi. Parameter yang 
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30, sehingga jumlah minimal 
sampel yang direkomendasikan adalah 30 x 5 (10) = 150 (300), jadi 
sampel minimum yang direkomendasikan adalah antara 150 sampai 300. 
Sedangkan, alasan memilih sampel tersebut karena selain efektif, efisien, 
dan yang paling utama dari hasil kuisioner itu dapat digunakan sebagai 
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acuan untuk memberikan gambaran dari kesadaran konsumen akan 
pemalsuan produk di Indonesia.  
Dalam studi ini, sampel diambil dengan menggunakan teknik 
convenience sampling. Convenience sampling merupakan teknik 
pengumpulan informasi dari anggota populasi yang dengan senang hati 
bersedia memberikannya (Sekaran, 2006). Penelitian ini merupakan 
penelitian eksploratif, maka teknik convenience sampling merupakan 
salah satu cara terbaik untuk memperoleh informasi dasar secara cepat 
dan efisien. Pemilihan teknik sampling ini dimaksudkan untuk 
memudahkan dalam pengambilan sampel. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan survei pada responden yang dipandu dengan kuesioner 
yang telah didesain. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang 
akurat dan mendapatkan response rate yang tinggi. 
 
C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Variabel Laten Eksogen (Bebas) 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah kewajaran harga, 
persepsi atas kualitas produk, dan persepsi atas resiko.  
a. Kewajaran Harga 
Sebelum memiliki sikap positif terhadap jersey grade ori yang pada 
akhirnya membentuk niat untuk membeli, konsumen menilai 
kewajaran harga yang ditetapkan oleh pemasar. Berbagai cara 
dilakukan untuk menilai kewajaran harga, salah satunya dengan 
membandingkan harga yang ditetapkan oleh pemasar lain, baik 
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dengan pemasar jersey grade ori lain, maupun dengan pemasar 
produk jersey asli. Dalam penelitian ini, kewajaran harga 
dioperasionalisasikan dengan 5 indikator,yaitu:  
1. Harga logis 
2. Harga kompetitif 
3. Harga wajar 
4. Harga terjangkau 
5. Harga dapat diterima 
Indikator tersebut digunakan dan diukur dengan menggunakan 5 poin 
skala likert, dengan ukuran 1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat 
setuju. 
b. Persepsi atas Kualitas Produk  
Telah menjadi fenomena yang lazim terjadi di dunia pemasaran, 
bahwa konsumen berupaya membayar harga yang terendah dan 
mengharapkan kualitas yang terbaik. Konsumen menempatkan sifat 
fisik jersey grade ori sebagai unsur kualitas produk untuk 
memperoleh kepuasan secara keseluruhan. Maka, variabel persepsi 
atas kualitas produk dioperasionalisasikan dengan 5 indikator, yaitu:  
1. Terasa nyaman ketika digunakan 
2. Sablon mudah terkelupas (R) 
3. Jahitan tidak mudah lepas  
4. Bordir tidak presisi (R) 
5. Tampilan identik dengan produk asli 
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Indikator tersebut digunakan dan diukur dengan menggunakan 5 poin 
skala likert, dengan ukuran 1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat 
setuju. 
c. Persepsi atas Resiko 
Sebuah keputusan pembelian sering melibatkan resiko terutama 
ketika konsekuensi pascapembelian yang tidak pasti. Sebaik apapun 
jersey grade ori di mata konsumen, produk ini tetaplah produk palsu 
yang tak luput dari keburukan dan kecacatan. Terlebih, produk-
produk palsu tidak pernah memberi garansi atas produk mereka. 
Dalam studi ini, variabel persepsi atas resiko dioperasionalisasikan 
dengan 5 indikator, yaitu:   
1. Dinilai buruk  
2. Dikenakan sanksi 
3. Dirugikan karena kecatatan 
4. Dirugikan karena produk tidak berfungsi 
5. Kehilangan uang akibat pembelian yang salah 
Indikator tersebut digunakan dan diukur dengan menggunakan 5 poin 
skala likert, dengan ukuran 1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat 
setuju. 
2. Variabel Moderasi 
Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah pengetahuan produk. 
Pengetahuan konsumen mengenai jersey grade ori dianggap 
sebagai karakteristik yang mempengaruhi proses pengambilan 
keputusan dari semua informasi yang telah diterima konsumen 
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mengenai produk ini. Oleh karena itu, variabel pengetahuan produk 
dioperasionalisasikan oleh 5 indikator, yaitu: 
1. Mengetahui bahan produk 
2. Mengetahui sablon produk 
3. Mengetahui jahitan produk 
4. Mengetahui bordir produk 
5. Mengetahui kemasan produk 
Indikator tersebut digunakan dan diukur dengan menggunakan 5 poin 
skala likert, dengan ukuran 1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat 
setuju. 
3. Variabel Laten Endogen (Terikat) 
Terdapat dua variabel terikat pada penelitian ini. Variabel-variabel 
tersebut antara lain sikap terhadap produk palsu dan niat untuk 
membeli produk palsu.  
a. Sikap terhadap Produk Palsu 
Sikap merupakan evaluasi konsep secara menyeluruh yang 
dilakukan oleh seseorang sebelum berniat membeli sebuah produk, 
dalam penelitian ini adalah produk jersey grade ori. Dalam studi ini, 
variabel sikap terhadap produk palsu dioperasionalisasikan oleh 5 
indikator, yaitu:  
1. Menilai baik 
2. Menyukai 
3. Menggemari 
4. Merasa senang 
5. Antusias 
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Indikator tersebut digunakan dan diukur dengan menggunakan 5 poin 
skala likert, dengan ukuran 1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat 
setuju. 
b. Niat untuk Membeli Produk Palsu 
Niat berperan sebagai ukuran dari kekuatan seseorang untuk 
melakukan perilaku tertentu. Niat membeli jersey grade ori tercipta 
karena adanya hubungan yang dirasakan antara diri sendiri dan 
beberapa perilaku. Dalam studi ini, variabel niat untuk membeli 
produk palsu dioperasionalisasikan oleh 5 indikator, yaitu: 
1. Tertarik untuk menggunakan 
2. Berniat untuk membeli 
3. Berkeinginan untuk membeli 
4. Akan membeli 
5. Berkomitmen untuk membeli 
Indikator tersebut digunakan dan diukur dengan menggunakan 5 poin 
skala likert, dengan ukuran 1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat 
setuju. 
  
D. Teknik Analisis Data  
1. Pengujian Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas Konvergen 
Sebelum dioperasikan lebih lanjut, kuesioner perlu diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Validitas menunjukkan sejauh 
mana suatu instrumen ukur dapat mengukur apa yang ingin 
diukur.  Ghozali (2005: 45) menyatakan bahwa instrumen ukur 
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dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan, artinya alat tersebut 
menjalankan fungsi alat ukurnya atau memberikan hasil ukur 
yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran 
tersebut. Tes yang menghasilkan data yang tidak relevan 
dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki 
validitas rendah. Pengujian validitas dalam tahap post-test 
menggunakan convergent validity atau validitas konvergen. 
Validitas konvergen dapat dinilai dari measurement model yang 
dikembangkan dalam penelitian dengan menentukan apakah 
setiap indikator yang diestimasikan secara valid mengukur 
dimensi dari konsep yang diujinya. Sebuah indikator dimensi 
menunjukkan validitas konvergen yang signifikan apabila 
koefisien variabel indikator itu lebih besar dua kali dari standar 
errornya (Anderson & Gerbing dalam Ferdinand, 2005: 187). 
Bila setiap indikator memiliki critical ratio (CR) yang lebih besar 
dari dua kali standar errornya (SE), hal ini menunjukkan bahwa 
indikator itu secara valid mengukur apa yang seharusnya diukur 
dalam model yang disajikan.  
b. Uji Reliabilitas Konstruk 
Reliabilitas menunjukkan konsistensi instrumen alat ukur 
dalam mengukur konsep yang sama. Reliabilitas memberikan 
gambaran sejauh mana skor hasil pengukuran terbebas dari 
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measurement error. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi 
disebut sebagai pengukuran yang dapat dipercaya.  Reliabilitas 
konstruk dinilai dengan menghitung indeks reliabilitas instrumen 
yang digunakan (composite reliability) dari model SEM yang 
dianalisis. Nilai batas yang digunakan untuk menilai sebuah 
tingkat reliabilitas yang dapat diterima adalah 0,70, walaupun 
angka itu bukanlah sebuah ukuran yang “mati”. Nunally dan 
Bernstein dalam Ferdinand (2005: 193) memberikan pedoman 
yang baik untuk menginterpretasikan indeks reliabilitas. Mereka 
menyatakan bahwa dalam penelitian eksploratori, reliabilitas 
yang sedang antara 0,5-0,6 sudah cukup untuk menjustifikasi 











              
Di mana: 
Std. Loading = diperoleh langsung dari standardized loading untuk 
tiap-tiap indikator (perhitungan komputer AMOS). 
εj =  adalah measurement error dari tiap-tiap 
indikator.  
Uji reliabilitas berhak menyatakan bahwa suatu instrumen 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. 
Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius 
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mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban 
tertentu sehingga data yang diambil dapat dipercaya. 
 
2. Teknik Analisis Data 
a. Uji Asumsi SEM 
Teknik yang digunakan untuk uji hipotesis adalah SEM.  
Asumsi yang harus dipenuhi dalam permodelan SEM adalah 
sebagai berikut: 
1) Asumsi Kecukupan Sampel 
Teknik analisis SEM mensyaratkan jumlah sampel minimum 
yang akan diujikan yaitu sebanyak 100 sampel atau 5 
sampai 10 kali jumlah parameter yang diestimasi.   
2) Normalitas dan Linearitas 
Sebaran data yang dianalisis harus memenuhi asumsi 
sebaran normal dan hubungan antarparameter yang 
diestimasi bersifat linier. Uji normalitas data dapat dilakukan 
dengan menggunakan nilai critical ratio skewness dan 
kurtosis yang berturut-turut.  Nilai dari critical ratio skewness 
adalah < 2 dan kurtosis adalah < 7.   
3) Outlier 
Outlier adalah data yang memiliki karakteristik unik yang 
terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya 
dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim, baik untuk sebuah 
   41 
 
variabel tunggal atau variabel kombinasi. Uji terhadap 
multivariate outliers dilakukan dengan menggunakan kriteria 
Jarak Mahalanobis pada tingkat p < 0,001. Jarak 
Mahalanobis dievaluasi dengan menggunakan 2  pada 
derajat bebas sebesar jumlah variabel yang digunakan 
dalam penelitian. Sebuah data termasuk outlier jika 
mempunyai nilai p1 dan p2 yang kurang dari 0,05 pada 
pengujian outlier mahalanobis distance (Santoso, 2007:75). 
4) Multikolinearitas dan Singularitas 
Variabel yang saling berhubungan akan menyebabkan hasil 
yang bias. Oleh karena itu, diharapkan tidak ada data yang 
bersifat multicolinearity dan singularity. Bila ada, sebaiknya 
data tersebut dikeluarkan atau dibuat composite variables 
agar dapat dianalisis lebih lanjut. Ada tidaknya 
multikolinearitas dalam sebuah kombinasi variabel dapat 
dilihat melalui matriks korelasi antarvariabel laten 
independen. Nilai korelasi tidak boleh melebihi batas 0,9 
sementara nilai yang melebihi 0,8 dapat menjadi indikasi 
adanya multikolinearitas (Ghozali, 2005: 92). 
b. Pengujian Kesesuaian/ Keselarasan (Goodness of  Fit Test) 
Langkah pertama yang harus dilakukan sebelum 
melakukan teknik pengujian hipotesis adalah menilai 
kesesuaian (goodness of fit) dengan bantuan program AMOS 
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16.  Berbagai indeks kesesuaian digunakan untuk mengukur 
derajat kesesuaian antara model dengan data yang disajikan.  
Indeks-indeks tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Chi Square ( 2 ) 
Chi Square berfungsi untuk menguji apakah sebuah model 
sesuai dengan data. Model dikatakan baik jika Chi Square 
bernilai rendah. Chi Square sangat sensitif terhadap sampel 
yang terlalu kecil maupun terlalu besar, oleh karena itu perlu 
dilengkapi dengan alat uji lainnya. 
2) The Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) 
RMSEA merupakan ukuran yang mencoba memperbaiki 
kecenderungan statistik Chi Square Model dengan jumlah 
sampel yang besar. Nilai RMSEA yang dapat diterima adalah 
< 0,08. Apabila memenuhi ketentuan tersebut, maka dapat 
dikatakan bahwa nilai RMSEA telah menunjukkan titik 
potong sebuah kecocokan model yang baik.  
3) Goodness of Fit Index (GFI) 
Indeks ini menggambarkan tingkat kesesuaian model secara 
keseluruhan, yang dihitung dari residual kuadrat model yang 
diprediksi dibandingkan dengan data yang sebenarnya. Jika 
nilai mendekati 1 (GFI > 0,09) mengindikasikan model yang 
diuji memiliki kesesuaian yang baik.   
4) Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) 
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Indeks ini merupakan indeks GFI yang telah disesuaikan 
dengan rasio dari degree of freedom model yang diusulkan 
dengan degree of freedom dari null model.  Nilai AGFI yang 
direkomendasikan adalah > 0,90.  Bila nilai AGFI mendekati 
angka 1 maka model tersebut memiliki kesesuaian yang 
baik. 
5) Tucker Lewis Index (TLI) 
Indeks ini bertujuan untuk membandingkan sebuah model 
yang diuji dengan null model.  Nilai TLI yang baik adalah > 
0,95.   
6) Comparative Fit Index (CFI) 
Indeks ini berfungsi sama seperti TLI. Nilai CFI berkisar 
antara 0 sampai 1. Nilai mendekati 1 mengindikasikan 
sebuah model yang baik. Nilai CFI yang direkomendasikan 
adalah > 0,95. Indeks TLI dan CFI sangat dianjurkan untuk 
digunakan dalam pengujian karena relatif tidak sensitif 
terhadap besarnya sampel dan kurang dipengaruhi oleh 
kerumitan model. 
7) Normed Fit Index (NFI) 
NFI merupakan perbandingan antara proposed model 
dengan null model.  Nilai NFI akan bervariasi dari 0 (no fit at 
all) sampai 1,0 (perfect fit).  Nilai NFI yang direkomendasikan 
adalah > 0,90.   
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8) Normed Chi Square (CMIN/DF) 
CMIN/DF diperoleh dari nilai Chi Square dibagi dengan 
degree of freedom. Nilai yang direkomendasikan adalah < 
2,0/ 3,0. 
c. Uji Hipotesis (Struktural) 
Analisis SEM memungkinkan perhitungan estimasi 
seperangkat persamaan regresi yang simultan, berganda, dan 
saling berhubungan. Karakteristik penggunaan model ini: (1) 
untuk mengestimasi hubungan dependen ganda yang saling 
berkaitan, (2) kemampuannya untuk memunculkan konsep 
yang tidak teramati dalam hubungan serta dalam menentukan 
kesalahan pengukuran dalam proses estimasi, dan (3) 
kemampuannya untuk mengakomodasi seperangkat hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen serta 
mengungkap variabel laten (Ghozali, 2005). Analisis SEM 
bertujuan untuk mengestimasi beberapa persamaan regresi 
terpisah, akan tetapi masing masing mempunyai hubungan 
simultan atau bersamaan.  
Merancang Model. Sesuai dengan kerangka pemikiran 
dan pengajuan hipotesis diatas maka dapat dibuat model dalam 
bentuk persamaan dan diagram jalur sebagai berikut:  
Rumus Persamaan Model Struktural: 
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ε1  = γ1ξ1 + γ2ξ2 + γ3ξ3 +  γ4ξ4 + δ1……………...............................
 (1) 
ε2  = γ5ξ4 + β1ε1 + δ2…………………………………..……. (2) 
Di mana:  
ξ1 (Ksi) : Persepsi Kewajaran Harga sebagai 
variabel laten eksogen (bebas) pertama; 
ξ2 : Persepsi atas Kualitas Produk sebagai 
variabel laten eksogen (bebas) kedua; 
ξ3 : Persepsi atas Resiko sebagai variabel laten 
eksogen (bebas) ketiga; 
ξ4 : Pengetahuan Produk sebagai variabel 
moderasi; 
ε1 (Eta) : Sikap terhadap Produk Palsu sebagai 
variabel laten endogen (terikat) pertama atau 
mediasi; 
ε2   :  Niat untuk Membeli Produk Palsu sebagai 
variabel laten endogen (terikat) murni atau 
variabel terikat kedua; 
γ1..4 (Gamma) : Hubungan eksogen terhadap endogen; 
β1. (Beta) : Hubungan endogen terhadap eksogen; 
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BAB 4 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini bertujuan untuk mengungkap hasil analisis data penelitian dan 
pembahasannya. Pembahasan diawali dengan hasil statistik deskriptif yang 
bertujuan untuk memahami profil responden dalam penelitian ini. Selanjutnya 
diikuti dengan pembahasan mengenai pengujian instrumen penelitian yang 
meliputi pengujian validitas dan reliabilitas. Hal ini dilakukan untuk menjamin data 
penelitian yang diperoleh, sehingga kualitasnya dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah. Kemudian dilanjutkan dengan analisis kriteria goodness of fit 
model penelitian beserta pembahasannya. Terakhir adalah pembahasan 
mengenai hasil pengujian Structural Equation Modelling (SEM) yang bertujuan 
untuk menjelaskan hubungan antar variabel yang dihipotesiskan.  
Dengan demikian, pembahasan dalam bab ini difokuskan pada: analisis 
statistik deskriptif, analisis instrumen penelitian, analisis kriteria goodness of fit 
model penelitian, dan pembahasan mengenai analisis SEM. 
A. Analisis Statistik Deskriptif 
Terdapat tujuh variabel demografi yang digunakan untuk menjelaskan profil 
responden, yaitu usia, jenis kelamin, status, pendidikan terakhir, penghasilan 
individu, dan penghasilan keluarga. Pemilihan variabel ini dimaksudkan untuk 
mempermudah penganalisisan profil pelanggan, sehingga diharapkan dapat 
menjelaskan perilaku niat pembelian pelanggan. Hasil analisis statistik deskriptif 











Min Max Ukuran 
Usia 24,04 3,99 16 34  
Jenis Kelamin 1,29 0,46 1 2 
1 = Laki-laki 
2 = Perempuan 
Status 1,74 0,44 1 2 
1 = Menikah 
2 = Belum Menikah 
Pendidikan 
Terakhir 
3,42 0,72 1 5 
1 = SD 
2 = SMP 
3 = SMA 
4 = S1 
5 = S2 
Pekerjaan 2,05 1,02 1 4 
1 = Pegawai Negeri/ Swasta 
2 = Wiraswasta 
3 = Pelajar/ Mahasiswa 
4 = Lain-lain 
Penghasilan 
Individu 
2,47 0,75 1 4 
1 = < 2.500.000 
2 = 2.500.000 – 5.000.000  
3 = 5.000.001 – 7.500.000 
4 = > 7.500.000 
Penghasilan 
Keluarga 
2,85 0,89 1 4 
1 = < 5.000.000 
2 = 5.000.000 – 7.500.000  
3 = 7.500.001 – 10.000.000 
4 = > 10.000.000 
Sumber: Lampiran 3 
Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif pada Tabel 4.1, dapat dijelaskan 
bahwa usia rata-rata responden adalah 24 tahun (mean = 24,04). Jumlah 
responden laki-laki berada pada proporsi yang lebih besar (mean = 1,29). 
Mayoritas dari responden berstatus belum menikah (mean = 1,74). Sebagian 
besar responden berpendidikan terakhir SMA dan S1 (mean 3,42). Pekerjaan 
yang mendominasi responden adalah wiraswasta (mean = 2,05). Penghasilan 
responden berkisar antara Rp 2.500.000 – Rp 5.000.000 (mean = 2,47), dengan 
pendapatan keluarga berkisar antara Rp 7.500.001 – Rp 10.000.000 (mean = 
2,85). 
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B. Uji Kecukupan Sampel dan Asumsi SEM 
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 250 responden. 
Jumlah sampel tersebut merupakan responden yang memenuhi syarat dalam 
menjawab kuesioner yang diberikan. Jumlah tersebut juga dinilai memenuhi, 
karena jumlah sampel minimal bagi penelitian yang menggunakan alat statistik 
SEM sebesar 5 sampai 10 observasi untuk setiap parameter yang diestimasi. 
Parameter yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30, sehingga jumlah 
minimal sampel yang direkomendasikan adalah 30 x 5 (10) = 150 (300) sampel 
paling minimum yang direkomendasikan, jadi sampel minimum yang 
direkomendasikan adalah antara 150 sampai 300. Maka, jumlah sampel sebesar 
250 responden dalam penelitian ini telah memenuhi syarat minimum tersebut. 
Metode analisis SEM yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan 
prosedur Generalizes Least Square (GLS) karena sampel penelitian yang 
digunakan berada dalam jumlah 200 sampai 500 responden. 
1. Uji Normalitas 
Syarat yang harus dipenuhi selain kecukupan sampel dalam 
mengunakan analisis SEM adalah normalitas data. Nilai statistik untuk 
menguji normalitas menggunakan z-value (Critical ratio atau C.R. pada 
output AMOS 16.0) dari nilai skewness dan kurtosis sebaran data. Bila 
nilai C.R. lebih besar dari nilai kritis maka dapat diduga bahwa distribusi 
data tidak normal. Nilai kritis untuk C.R. skewness dan C.R. kurtosis di 










Hasil Uji Normalitas 
Variable Min Max Skew C.R. Kurtosis C.R. 
l5 2,000 5,000 ,386 2,491 -,504 -1,626 
a5 2,000 5,000 ,225 1,452 -,732 -2,362 
p5 2,000 5,000 ,236 1,522 -,770 -2,485 
l4 2,000 5,000 ,328 2,114 -,525 -1,695 
l3 2,000 5,000 ,352 2,272 -,582 -1,879 
a4 2,000 5,000 ,330 2,130 -,774 -2,500 
r5 1,000 4,000 -,192 -1,242 -,361 -1,164 
r4 1,000 4,000 -,056 -,363 -,305 -,984 
r3 1,000 4,000 -,288 -1,860 -,351 -1,134 
q5 1,000 5,000 ,103 ,663 -,080 -,257 
q4 2,000 5,000 ,298 1,924 -,645 -2,082 
q3 2,000 5,000 -,016 -,105 -,347 -1,119 
q2 2,000 5,000 ,135 ,870 -,496 -1,601 
q1 2,000 5,000 ,215 1,390 -,638 -2,059 
l2 2,000 5,000 ,352 2,271 -,461 -1,489 
l1 2,000 5,000 ,397 2,565 -,574 -1,851 
a3 2,000 5,000 ,265 1,711 -,734 -2,369 
a2 2,000 5,000 ,294 1,896 -,757 -2,442 
a1 2,000 5,000 ,299 1,928 -,705 -2,274 
p3 2,000 5,000 ,217 1,398 -,792 -2,555 
p2 2,000 5,000 ,205 1,324 -,698 -2,253 
p1 2,000 5,000 ,246 1,585 -,779 -2,514 
r2 1,000 4,000 -,126 -,812 -,273 -,882 
r1 1,000 4,000 -,274 -1,768 -,382 -1,232 
Multivariate 
    
26,308 5,887 
Sumber: Lampiran 5 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada Tabel 4.2 diperoleh 
hasil bahwa seluruh item tidak ada yang memiliki nilai C.R. skewness > 
2,58, begitu pula dengan nilai C.R. kurtosis, sehingga dapat dikatakan 
secara univariate data terdistribusi normal. Pengujian normalitas secara 
multivariate menunjukkan nilai sebesar 5,887 > 2,58 yang menandakan 
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bahwa data dalam penelitian ini secara multivariate terdistribusi tidak 
normal. Dikarenakan data secara multivariate terdistribusi tidak normal, 
maka akan dilakukan pengujian outlier untuk pembahasan selanjutnya. 
2. Uji Outlier 
Outlier adalah observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrem yang 
memiliki karakteristik unik yang sangat berbeda dari observasi, baik untuk 
variabel tunggal maupun variabel kombinasi. Dalam analisis multivariate 
adanya outlier dapat diuji dengan statistik chi square (χ2) terhadap nilai 
mahalanobis distance squared pada tingkat signifikansi 0,001 dengan 
degree of freedom sejumlah variabel yang digunakan dalam penelitian 
(batas kritis chi-square = 52,619) atau secara univariate dapat dilihat 
dengan melihat nilai p1 dan p2, dengan ketentuan apabila nilai 
probabilitas > 0,05 maka data observasi dikatakan tidak mengalami 
masalah outlier.  
Tabel 4.3 
Hasil Pengujian Outlier 
Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 
223 48,507 ,002 ,421 
168 46,536 ,004 ,247 
164 44,848 ,006 ,195 
143 43,195 ,009 ,213 
17 41,894 ,013 ,239 
141 41,797 ,014 ,128 
64 40,927 ,017 ,136 
8 40,373 ,019 ,118 
179 39,946 ,022 ,097 
65 39,268 ,026 ,111 
59 38,879 ,028 ,098 
200 38,193 ,033 ,130 
6 37,330 ,041 ,218 
16 36,774 ,046 ,265 
24 36,242 ,052 ,322 
49 36,182 ,053 ,248 
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Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 
. . . . 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 
Sumber: Lampiran 6 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui terdapat 14 indikasi nilai 
observasi yang mengalami outlier karena memiliki nilai probabilitas < 
0,05. Adapun syarat ketentuan nomor observasi dinyatakan mengalami 
outlier adalah apabila nomor observasi tersebut memiliki nilai probabilitas 
baik p1 dan p2 < 0,05, sedangkan apabila nomor observasi hanya 
memiliki salah satu saja dari probabilitasnya < 0,05 (probabilitas satunya 
> 0,05) maka indikasi outlier masih dapat diterima.   
 
C. Analisis Konfirmatori Faktor (Confirmatory Factor Analysis = CFA)  
Analisis konfirmatori faktor merupakan salah satu teknik analisis multivariate 
yang digunakan untuk menguji sebuah konsep yang dibangun dengan 
menggunakan beberapa indikator terukur. Analisis faktor konfirmatori adalah 
salah satu jenis analisis faktor yang ditujukan untuk menguji sebuah teori atau 
konsep mengenai sebuah proses, sebuah pengertian atau sebuah fenomena. 
Untuk menilai kemantapan model, kita harus melakukan analisis faktor 
konfirmatori (confirmatory factor analysis = CFA) pada langkah pertama analisis 
data (Bentler, 1982; Duda et al., 1995). SEM adalah suatu pendekatan analisis 
faktor konfirmatori yang cukup baik. SEM bukanlah untuk menghasilkan 
kausalitas, tetapi untuk membenarkan adanya kausalitas teoritis atau untuk 
menguji kausalitas yang sudah ada teorinya.  
Berikut ini adalah hasil pengujian validitas konvergen dan reliabilitas 
konstruk untuk masing-masing variabel penelitian. 
1. Uji Validitas Konvergen 
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Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan convergent 
validity atau validitas konvergen. Validitas konvergen dapat dinilai dari 
measurement model yang dikembangkan dalam penelitian dengan 
menentukan apakah setiap indikator yang diestimasikan secara valid 
mengukur dimensi dari konsep yang diujinya. Sebuah indikator dimensi 
menunjukkan validitas konvergen yang signifikan apabila koefisien 
variabel indikator itu lebih besar dari dua kali standar errornya (Anderson 
& Gerbing dalam Ferdinand, 2005: 187). Bila setiap indikator memiliki 
critical ratio (C.R.) yang lebih besar dari dua kali standar errornya (S.E.), 
hal ini menunjukkan bahwa indikator itu secara valid mengukur apa yang 
seharusnya diukur dalam model yang disajikan. Berikut adalah hasil 
pengujian validitas konvergen penelitian ini: 
a. Persepsi Kewajaran Harga 
Berdasarkan hasil pengujian validitas konvergen untuk variabel 
persepsi kewajaran harga dengan menggunakan bantuan program 
komputer AMOS 16, maka diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 
Validitas Konvergen Variabel  Persepsi Kewajaran Harga 
Konstruk Estimate S.E. C.R. P Status 
p1 <--- Harga 1,000    Valid 
p2 <--- Harga ,858 ,040 21,445 *** Valid 
p3 <--- Harga ,880 ,037 23,845 *** Valid 
p4 <--- Harga ,140 ,115 1,210 ,226 Tidak Valid 
p5 <--- Harga ,670 ,056 11,984 *** Valid 
Sumber: Lampiran 7 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat satu indikator 
yang tidak valid, yaitu p4, karena nilai indikator tentang persepsi 
kewajaran harga tersebut memiliki nilai estimasi yang lebih kecil dari 
dua kali standar errornya (S.E.), dan nilai probabilitas (p) > 0,05, maka 
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dapat disimpulkan bahwa indikator variabel kewajaran harga tersebut 
tidak dapat digunakan sebagai instrumen dalam mengungkap 
persepsi kewajaran harga, sehingga harus didrop (direduksi). 
b. Persepsi atas Kualitas 
Berdasarkan hasil pengujian validitas konvergen untuk variabel 
persepsi atas kualitas dengan menggunakan bantuan program 
komputer AMOS 16, maka diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5 
Validitas Konvergen Variabel  Persepsi atas Kualitas 
Konstruk Estimate S.E. C.R. P Status 
q1 <--- Kualitas 1,000     
q2 <--- Kualitas 1,727 ,196 8,826 *** Valid 
q3 <--- Kualitas 2,013 ,239 8,430 *** Valid 
q4 <--- Kualitas 1,822 ,224 8,134 *** Valid 
q5 <--- Kualitas 1,837 ,234 7,856 *** Valid 
Sumber: Lampiran 7 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa semua indikator tentang 
persepsi atas kualitas menghasilkan nilai estimasi dengan critical ratio 
(C.R.) yang lebih besar dari dua kali standar errornya (S.E.) dengan 
nilai p < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa indikator variabel 
persepsi atas kualitas yang digunakan adalah valid. 
c. Persepsi atas Resiko 
Berdasarkan hasil pengujian validitas konvergen untuk variabel 
resiko dengan menggunakan bantuan program komputer AMOS 16, 
maka diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Validitas Konvergen Variabel Persepsi atas Resiko 
Konstruk Estimate S.E. C.R. P Status 
r1 <--- Resiko 1,000    Valid 
r2 <--- Resiko 1,043 ,090 11,527 *** Valid 
r3 <--- Resiko 1,188 ,105 11,325 *** Valid 
r4 <--- Resiko 1,154 ,113 10,212 *** Valid 
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Konstruk Estimate S.E. C.R. P Status 
r5 <--- Resiko 1,078 ,091 11,816 *** Valid 
Sumber: Lampiran 7 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa semua indikator tentang 
persepsi atas resiko menghasilkan nilai estimasi dengan critical ratio 
(C.R.) yang lebih besar dari dua kali standar errornya (S.E.) dengan 
nilai p < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa indikator variabel 
persepsi atas resiko yang digunakan adalah valid. 
d. Sikap terhadap Produk Palsu 
Berdasarkan hasil pengujian validitas konvergen untuk variabel 
sikap terhadap produk palsu dengan menggunakan bantuan program 
komputer AMOS 16, maka diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7 
Validitas Konvergen Variabel Sikap terhadap Produk Palsu 
Konstruk Estimate S.E. C.R. P Status 
a1 <--- Sikap 1,000    Valid 
a2 <--- Sikap 1,177 ,102 11,569 *** Valid 
a3 <--- Sikap 1,180 ,098 12,105 *** Valid 
a4 <--- Sikap 1,160 ,100 11,574 *** Valid 
a5 <--- Sikap 1,020 ,093 10,938 *** Valid 
Sumber: Lampiran 7 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa semua indikator tentang 
sikap terhadap produk palsu menghasilkan nilai estimasi dengan 
critical ratio (C.R.) yang lebih besar dari dua kali standar errornya 
(S.E.) dengan nilai p < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa indikator 
variabel sikap terhadap produk palsu yang digunakan adalah valid. 
e. Niat Membeli 
Berdasarkan hasil pengujian validitas konvergen untuk variabel 
niat membeli dengan menggunakan bantuan program komputer 
AMOS 16, maka diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.8.  





Validitas Konvergen Variabel  Niat Membeli 
Konstruk Estimate S.E. C.R. P Status 
l1 <--- Niat_Membeli 1,000     
l2 <--- Niat_Membeli 1,189 ,161 7,404 *** Valid 
l3 <--- Niat_Membeli 1,670 ,206 8,109 *** Valid 
l4 <--- Niat_Membeli 1,643 ,217 7,586 *** Valid 
l5 <--- Niat_Membeli 1,416 ,189 7,490 *** Valid 
Sumber: Lampiran 7 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa semua indikator tentang 
niat membeli menghasilkan nilai estimasi lebih besar dari dua kali 
standar errornya (S.E.), maka dapat disimpulkan bahwa semua 
indikator variabel niat membeli yang digunakan adalah valid. 
 
2. Reliabilitas Konstruk 
Reliabilitas menunjukkan konsistensi instrumen alat ukur dalam 
mengukur konsep yang sama. Reliabilitas memberikan gambaran sejauh 
mana skor hasil pengukuran terbebas dari measurement error. 
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran 
yang dapat dipercaya. Reliabilitas konstruk dinilai dengan menghitung 
indeks reliabilitas instrumen yang digunakan (composite reliability) dari 
model SEM yang dianalisis. Berikut adalah hasil pengujian reliabilitas 
konstruk masing-masing variabel:  
a. Persepsi kewajaran Harga 
Hasil pengujian reliabilitas konstruk untuk variabel persepsi 
kewajaran harga diperoleh standarized loading dan measurement 
error masing-masing item pertanyaan seperti pada Tabel 4.9. 







Hasil Pengujian Reliabilitas Konstruk  
Variabel Persepsi kewajaran Harga 
No. Item Std. Loading Measur. Error Reliability 
1 p1 0,984 0,03 
0,93 
 
2 p2 0,889 0,21 
3 p3 0,917 0,16 
4 p5 0,733 0,46 
Jumlah 3,523 0,86 
Sumber: Lampiran 8 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa besar persepsi kewajaran 
harga adalah 0,93. Nilai ini lebih besar dari batas yang digunakan 
untuk menilai sebuah tingkat reliabilitas yaitu 0,70 sehingga item-item 
pertanyaan yang ada dianggap reliabel atau handal untuk mengukur 
variabel persepsi kewajaran harga. 
b. Persepsi atas Kualitas 
Hasil pengujian reliabilitas konstruk untuk variabel persepsi atas 
kualitas, diperoleh standarized loading dan measurement error 
masing-masing item pertanyaan seperti pada Tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Pengujian Reliabilitas Konstruk  
Variabel  Persepsi atas Kualitas  
No. Item Std. Loading Measur. Error Reliability 
1 q1 0,722 0,48 
0,92 
2 q2 0,864 0,25 
3 q3 0,926 0,14 
4 q4 0,862 0,26 
5 q5 0,791 0,37 
Jumlah 4,165 1,506 
Sumber: Lampiran 8 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa besar persepsi atas 
kualitas adalah 0,92. Nilai ini lebih besar dari batas yang digunakan 
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untuk menilai sebuah tingkat reliabilitas yaitu 0,70 sehingga item-item 
pertanyaan yang ada dianggap reliabel atau handal untuk mengukur 
variabel persepsi atas kualitas. 
c. Persepsi atas Resiko 
Hasil pengujian reliabilitas konstruk untuk variabel persepsi atas 
resiko, diperoleh standarized loading dan measurement error masing-
masing item pertanyaan seperti pada Tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Pengujian Reliabilitas Konstruk  
Variabel Persepsi atas Resiko 
No. Item Std. Loading Measur. Error Reliability 
1 r1 0,801 0,36 
0,90 
2 r2 0,752 0,43 
3 r3 0,832 0,31 
4 r4 0,799 0,36 
5 r5 0,81 0,34 
Jumlah 3,994 1,81 
  Sumber: Lampiran 8 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa besar persepsi atas 
resiko adalah 0,90. Nilai ini lebih besar dari batas yang digunakan 
untuk menilai sebuah tingkat reliabilitas yaitu 0,70 sehingga item-item 
pertanyaan yang ada dianggap reliabel atau handal untuk mengukur 
variabel persepsi atas resiko. 
d. Sikap terhadap Produk Palsu 
Hasil pengujian reliabilitas konstruk untuk variabel sikap terhadap 
produk palsu, diperoleh standarized loading dan measurement error 















Hasil Pengujian Reliabilitas Konstruk  
Variabel Sikap terhadap Produk Palsu 
No. Item Std. Loading Measur. Error Reliability 
1 a1 0,784 0,39 
0,91 
2 a2 0,838 0,30 
3 a3 0,806 0,35 
4 a4 0,842 0,29 
5 a5 0,780 0,39 
Jumlah 4,050 1,72 
  Sumber: Lampiran 8 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa besar sikap terhadap 
produk palsu adalah 0,91. Nilai ini lebih besar dari batas yang 
digunakan untuk menilai sebuah tingkat reliabilitas yaitu 0,70 
sehingga item-item pertanyaan yang ada dianggap reliabel atau 
handal untuk mengukur variabel sikap terhadap produk palsu. 
e. Niat Membeli 
Hasil pengujian reliabilitas konstruk untuk variabel niat membeli, 
diperoleh standarized loading dan measurement error masing-masing 
item pertanyaan seperti pada Tabel 4.13 berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Pengujian Reliabilitas Konstruk 
Variabel Niat Membeli 
No. Item Std. Loading Measur. Error Reliability 




2 l2 0,638 0,59 
3 l3 0,892 0,20 
4 l4 0,851 0,28 
5 l5 0,754 0,43 
Jumlah 3,698 2,18 
Sumber: Lampiran 8 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa besar niat membeli 
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menilai sebuah tingkat reliabilitas yaitu 0,70 sehingga item-item 
pertanyaan yang ada dianggap reliabel atau handal untuk mengukur 
variabel niat membeli. 
 
D. Penilaian Model Fit (Goodness of Fit Test)  
Menilai model fit adalah sesuatu yang kompleks dan memerlukan perhatian 
yang besar. Suatu indeks yang menunjukkan bahwa model adalah fit tidak 
memberikan jaminan bahwa model memang benar-benar fit. Sebaliknya, suatu 
indeks fit yang menyimpulkan bahwa model adalah sangat buruk, tidak 
memberikan jaminan bahwa model tersebut benar-benar tidak fit. Dalam SEM, 
peneliti tidak boleh hanya tergantung pada satu indeks atau beberapa indeks fit, 
tetapi sebaiknya mempertimbangkan seluruh indeks fit.  
Dalam analisis SEM tidak ada alat uji statistik tunggal untuk mengukur atau 
menguji hipotesis mengenai model (Hair et al.; Joreskog & Sorbom; Long; 
Tabachnick & Fidell dalam Ferdinand, 2005). Peneliti diharapkan untuk 
melakukan pengujian dengan menggunakan beberapa fit indeks untuk mengukur 
kebenaran model yang diajukannya.  
Untuk mengukur pengaruh variabel pemoderasi dalam analisis SEM 
dilakukan dua pengujian struktural yaitu pengujian model dengan parameter yang 
tidak diberi kendala (unconstrained model) dan model yang diberi kendala 
(constrained model). Hasil pengujian indeks kesesuaian dan cut-off valuenya 
digunakan untuk menguji apakah sebuah model dapat diterima atau ditolak. 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan program AMOS 16, maka 
diperoleh hasil goodness of fit model sebelum diberi efek moderasi seperti yang 
dijelaskan pada Tabel 4.14. 




Goodness-of-Fit Model Sebelum Diberi Efek Moderasi 
Indeks Model 






Chi Square  Diharapkan kecil 227,563 Fit 
Probability (p) > 0,05 0,221 Fit 
CMIN/DF < 2,00-3,00 1,073 Fit 
Adjusted Goodness of Fit Index 
(AGFI)  
> 0,90 0,892 Marginal 
Comparative Fit Index (CFI) > 0,95 0,969 Fit 
Tucker-Lewis Index (TLI) > 0,95 0,960 Fit 
Root Mean Square Error 
Approximation (RMSEA) 
< 0,08 0,017 Fit 
Sumber: Lampiran 11 
Tabel 4.14 menunjukkan ringkasan hasil yang diperoleh dalam kajian dan 
nilai yang direkomendasikan untuk mengukur fitnya model sebelum diberi efek 
moderasi. Enam dari tujuh persyaratan minimum model fit sudah memenuhi cut-
off value yang direkomendasikan. Keseluruhan pengukuran goodness-of-fit 
mengindikasikan bahwa model sebelum diberi efek moderasi yang diajukan 
dapat diterima. 
Tabel 4.15 
Goodness of Fit Unconstrained dan Constrained Model 
Indeks Model  
Goodness of Fit 
Cut-off 
Value 
Hasil Model Kesimpulan 
Unconst. Const. Unconst. Const. 
Chi Square  Diharapkan kecil 419,780 434.279 Fit Fit 
Probability (p) > 0,05 0,549 0,607 Fit Fit 
CMIN/DF < 2,00-3,00 0,990 0,980 Fit Fit 
Adjusted Goodness 
of Fit Index (AGFI)  
> 0,90 0,800 0,802 Marginal Marginal 
Comparative Fit  
Index (CFI) 
> 0,95 1,000 1,000 Fit Fit 
Tucker-Lewis 
Index (TLI) 
> 0,95 1,013 1,025 Fit Fit 
Root Mean Square 
Error Approximation 
(RMSEA) 
< 0,08 0,000 0,000 Fit Fit 
Sumber: Lampiran 13 
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Tabel 4.15 menunjukkan ringkasan hasil yang diperoleh dalam kajian dan 
nilai yang direkomendasikan untuk mengukur fitnya model unconstrained dan 
constrained. Enam dari tujuh masing-masing persyaratan minimum model fit 
sudah memenuhi cut-off value yang direkomendasikan. Keseluruhan pengukuran 
goodness-of-fit mengindikasikan bahwa model unconstrained dan constrained 
yang diajukan dapat diterima. 
Tabel 4.16 
Perbandingan Goodness of fit 
Unconstrained Model dan Constrained Model 
Indeks Model 







Chi Square  Diharapkan kecil 419,780 434,279 
Probability (p) > 0,05 0,549 0,607 
CMIN/DF < 2,00-3,00 0,990 0,980 
Adjusted Goodness of Fit 
Index (AGFI)  
> 0,90 0,800 0,802 
Comparative Fit Index (CFI) > 0,95 1,000 1,000 
Tucker-Lewis Index (TLI) > 0,95 1,013 1,025 
Root Mean Square Error 
Approximation (RMSEA) 
< 0,08 0,000 0,000 
Δχ² 434,279 – 419,780 = 14,499 
Δdf 443 - 424  =  19 
Sumber: Lampiran 13 
Tabel 4.16 menyajikan perbandingan nilai goodness of fit yang dihasilkan 
kedua model. Nilai Δχ² yang dihasilkan kedua model sebesar 14,499 dan Δdf 19 
lebih besar dibandingkan dengan tabel sebesar 30,144 (p < 0,05).  
Hal ini menunjukkan bahwa unconstrained model berbeda dengan 
constrained model. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat 
pengetahuan memoderasi niat konsumen untuk membeli produk palsu. 
 
E. Uji Hipotesis Model Struktural 
Analisis kausalitas dilakukan guna mengetahui hubungan antar variabel. 
Pada penelitian ini diharapkan dengan adanya pengujian kausalitas dapat 
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mengetahui pengaruh yang terjadi antara variabel eksogen dengan variabel 
endogen. Adapun hasil selengkapnya dari tiap hubungan akan diuraikan pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.17 
Hasil Pengujian Hipotesis Sebelum Moderasi 
Hubungan Variabel Estimate S.E. C.R. P Keterangan 
Sikap <--- Kualitas .250 .089 2.807 .005 Diterima 
Sikap <--- Resiko -.304 .073 -4.142 *** Diterima 
Sikap <--- Harga .287 .069 4.161 *** Diterima 
Niat_Membeli <--- Sikap .328 .063 5.204 *** Diterima 
Sumber: Lampiran 14 
Variabel persepsi atas kualitas produk berpengaruh signifikan pada sikap 
konsumen terhadap produk palsu. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil analisis di 
atas yang menunjukkan nilai C.R. (thitung) sebesar 2,807 dengan nilai probabilitas 
(p) sebesar 0,005 < 0,05 (level signifikansi 5%). Hasil tersebut sekaligus 
menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi konsumen atas kualitas produk 
palsu maka akan semakin tinggi pula sikap mereka. Maka hipotesis kedua dalam 
penelitian ini terbukti. 
 Pada variabel persepsi atas resiko, juga terdapat pengaruh yang signifikan 
pada sikap konsumen terhadap produk palsu. Hasil analisis pada tabel di atas 
menunjukkan nilai C.R. (thitung) sebesar -4,142 dengan nilai probabilitas (p) 
sebesar 0,000 < 0,05 (level signifikansi 5%). Artinya, semakin tinggi persepsi 
atas resiko maka akan semakin rendah pula sikap mereka terhadap produk 
palsu. Maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini pun terbukti. 
Hal yang sama terjadi pada variabel persepsi kewajaran harga yang juga 
berpengaruh signifikan pada sikap konsumen terhadap produk palsu. Hal 
tersebut dapat dilihat pada tabel di atas yang menunjukkan nilai C.R. (thitung) 
sebesar 4,161 dengan nilai probabilitas (p) sebesar 0,000 < 0,05 (level 
signifikansi 5%). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi persepsi 
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konsumen atas kewajaran harga akan semakin tinggi pula sikap mereka. 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini terbukti. 
Variabel sikap konsumen terhadap produk palsu juga berpengaruh signifikan 
pada variabel niat konsumen untuk membeli produk palsu. Hal tersebut diperjelas 
oleh tabel di atas yang menunjukkan nilai C.R. (thitung) sebesar 5,204 dengan nilai 
probabilitas (p) sebesar 0,000 < 0,05 (level signifikansi 5%). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa semakin tinggi sikap konsumen terhadap produk palsu 
maka akan semakin tinggi pula niat mereka untuk membeli produk palsu. Maka 
hipotesis pertama dalam penelitian ini terbukti. 
Pengujian hipotesis model penelitian juga dilakukan setelah efek moderasi 
tingkat pengetahuan konsumen terhadap produk palsu diberikan. Terdapat 2 
pengelompokan tingkat pengetahuan pada penelitian ini, yaitu dengan tingkat 
pengetahuan rendah dan konsumen dengan tingkat pengetahuan tinggi 
mengenai produk palsu yang menjadi objek penelitian. Hasil pengujian hipotesis 
setelah diberi efek moderasi tingkat pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 4.18. 
Tabel 4.18 
Hasil Pengujian Hipotesis Setelah Diberi Efek Moderasi Tingkat 
Pengetahuan 
Hubungan Variabel 
Tkt. Pengetahuan Rendah Tkt. Pengetahuan Tinggi 
Estimate C.R. P Estimate C.R. P 
Sikap <--- Kualitas .266 1.841 0,066 .326 2.038  0,042* 
Sikap <--- Resiko -.290 -3.047 0,002** -.278 -2.450 0,014* 
Sikap <--- Harga .273 2.814 0,005** .325 2.799 0,005** 
Niat_Membeli <--- Sikap .266 2.671 0,008** .373 4.651 0,000*** 
* = level signifikansi 0,05 (5%); ** = level signifikansi 0,01 (1%); *** = level signifikansi 0,001 
Sumber: Lampiran 14 
 
F. Analisis Direct Effect, Indirect Effect, dan Total Effect 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui kekuatan pengaruh antara konstruk 
baik langsung (direct effect), tidak langsung (indirect effect), maupun pengaruh 
   64 
 
totalnya (total effect). Direct effect tidak lain adalah koefisien dari semua garis 
koefisien dengan anak panah satu ujung. Indirect effect adalah efek yang muncul 
melalui sebuah variabel antara. Total effect adalah efek dari berbagai hubungan, 
yaitu efek total dari efek langsung dan efek tidak langsung. Hasil pengujian direct 
effect, indirect effect, dan total effect dapat dilihat pada Tabel 4.19 dan 4.20. 
Tabel 4.19 
Hasil Pengujian Direct Effect, Indirect Effect, dan Total Effect  
(Tingkat Pengetahuan Tinggi) 
Hubungan Variabel Pengaruh (λ atau β) 
Dependen Independen Langsung Tidak Langsung Total 
Sikap <--- 
Kualitas 
.326 .000 .326 
Niat_Membeli <--- .000 .121 .121 
Sikap <--- 
Harga 
.325 .000 .325 
Niat_Membeli <--- .000 .121 .121 
Sikap <--- 
Resiko 
-.278 .000 -.278 
Niat_Membeli <--- .000 -.104 -.104 
Sikap <--- 
Sikap 
.000 .000 .000 
Niat_Membeli <--- .373 .000 .373 
Sikap  
Niat Membeli 
.000 .000 .000 
Niat_Membeli  .000 .000 .000 
Sumber: Lampiran 15 
Tabel 4.20 
Hasil Pengujian Direct Effect, Indirect Effect, dan Total Effect  
(Tingkat Pengetahuan Rendah) 
Hubungan Variabel Pengaruh (λ atau β) 
Dependen Independen Langsung Tidak Langsung Total 
Sikap <--- 
Kualitas 
.266 .000 .266 
Niat_Membeli <--- .000 .071 .071 
Sikap <--- 
Harga 
.273 .000 .273 
Niat_Membeli <--- .000 .073 .073 
Sikap <--- 
Resiko 
-.290 .000 -.290 
Niat_Membeli <--- .000 -.077 -.077 
Sikap <--- 
Sikap 
.000 .000 .000 
Niat_Membeli <--- .266 .000 .266 
Sikap  
Niat Membeli 
.000 .000 .000 
Niat_Membeli  .000 .000 .000 
Sumber: Lampiran 15 
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G. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian kausalitas menggunakan AMOS 16 untuk 
menguji model hubungan struktural yang telah ditampilkan pada Tabel 4.17, 
diperoleh hasil sebagai berikut:  
H.1. Semakin tinggi tingkat persepsi kewajaran harga produk palsu 
maka akan semakin tinggi sikap positif terhadap produk palsu 
Hasil pengujian mengindikasi terdapat hubungan yang signifikan antara 
persepsi kewajaran harga dan sikap konsumen terhadap produk palsu (β = 
0,287; C.R. = 4,161; p = 0,000). Fenomena yang dijelaskan adalah semakin 
tinggi persepsi kewajaran harga, maka semakin tinggi pula sikap konsumen 
terhadap produk palsu. 
Ketika konsumen berniat membeli produk palsu, dalam hal ini adalah jersey 
grade ori, konsumen akan menilai terlebih dahulu kewajaran harga produk 
tersebut. Penilaian oleh konsumen dilakukan dengan berbagai cara, seperti 
membandingkan harga yang ditawarkan oleh penjual satu dengan penjual 
lainnya, membandingkan harga yang ditawarkan dengan kualitas yang akan 
diterima, atau bahkan dengan membandingkan produk secara keseluruhan 
dengan produk aslinya. Hal ini berarti persepsi kewajaran harga merupakan 
variabel yang dipertimbangkan penting oleh konsumen untuk membentuk sikap 
terhadap produk palsu. 
Hasil pengujian yang signifikan ini memberikan dukungan terhadap 
regularitas fenomena hubungan positif yang terdapat pada studi terdahulu, yang 
mengungkapkan bahwa persepsi kewajaran harga berpengaruh pada sikap 
terhadap produk palsu (Ang et al., 2001). Hasil temuan pada studi ini 
mengindikasi bahwa konsumen produk palsu lebih sadar akan harga. Temuan 
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tersebut dapat dibenarkan karena pemalsuan merek-merek mewah biasanya 
memberikan manfaat fungsional yang sama seperti aslinya, tapi jika dilihat dari 
segi harga, produk palsu dianggap menguntungkan. Dengan demikian, bagi 
konsumen yang sadar harga, keinginan untuk membeli produk palsu akan 
bertambah. 
H.2. Semakin tinggi persepsi atas kualitas dari produk palsu maka 
akan semakin tinggi sikap positif terhadap produk palsu 
Hasil pengujian mengindikasi terdapat hubungan yang signifikan antara 
kualitas produk dan sikap terhadap produk palsu (β = 0,250; C.R. = 2,807; p = 
0,005). Hal ini berarti bahwa kualitas produk merupakan variabel yang 
dipertimbangkan penting oleh konsumen untuk membentuk sikap positif terhadap 
produk palsu. 
Hasil pengujian ini menyatakan bahwa konsumen mempersepsikan jersey 
grade ori dalam benak mereka sebagai produk seragam klub sepakbola dengan 
kualitas yang baik. Dalam persepsi mereka, jersey grade ori tidak hanya sebatas 
meniru tampilan produk asli, namun juga memberikan kualitas yang baik seperti 
produk asli, sehingga mereka memiliki sikap positif terhadap produk palsu ini. 
Temuan ini sekaligus tidak memberikan dukungan terhadap studi terdahulu 
yang mengungkapkan bahwa produk palsu yang identik dengan harga rendah 
menyebabkan kualitas yang dipersepsikan pun tidak akan setara dengan produk 
asli (Eisend dan Schuchert-Guler, 2006).  
H.3. Semakin tinggi persepsi resiko atas produk palsu maka akan 
semakin rendah sikap positif terhadap produk palsu. 
Hasil pengujian mengindikasi terdapat hubungan yang signifikan antara 
persepsi ketersediaan dan sikap konsumen terhadap produk palsu (β = -0,304; 
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C.R. = -4,142; p = 0,000). Fenomena ini menjelaskan bahwa semakin tinggi 
persepsi resiko atas produk palsu maka akan semakin rendah sikap positif 
terhadap produk palsu.  
Pengujian pada penelitian ini menemukan hasil bahwa ketika konsumen 
berniat membeli jersey grade ori, mereka akan mempersepsikan kemungkinan-
kemungkinan buruk yang akan terjadi apabila membeli produk palsu ini. 
Konsumen akan mempertimbangkan penilaian-penilaian buruk yang akan 
mereka terima, sanksi karena menggunakan produk ilegal, kemungkinan bahwa 
produk tidak akan berfungsi (cacat), atau kemungkinan kehilangan uang dengan 
percuma karena membeli produk palsu ini. Hal ini berarti bahwa persepsi atas 
resiko merupakan variabel yang dipertimbangkan oleh konsumen untuk 
membentuk sikap terhadap produk palsu. 
Hasil pengujian yang signifikan ini memberikan dukungan terhadap 
regularitas fenomena hubungan positif yang terdapat pada studi terdahulu yang 
mengungkapkan persepsi atas resiko merupakan faktor yang berpengaruh dalam 
proses pengambilan keputusan pembelian (Tan, 2002). 
H.4. Semakin tinggi sikap positif terhadap produk palsu maka akan 
semakin tinggi niat konsumen untuk membeli produk palsu 
Hasil pengujian mengindikasi terdapat hubungan yang signifikan antara 
sikap dan niat pembelian terhadap produk palsu (β = 0,328; C.R. = 5,204; p = 
0,000). Hal ini berarti bahwa sikap merupakan variabel yang dipertimbangkan 
penting oleh konsumen untuk membeli produk palsu. 
Hasil pengujian pada penelitian ini menyatakan bahwa ketika konsumen 
mempersepsikan hal-hal positif terhadap jersey grade ori, maka sikap mereka 
terhadap produk palsu ini juga akan bergerak positif. Pada akhirnya, sikap positif 
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tersebut akan membentuk niat mereka untuk membeli produk palsu ini. Hasil 
pengujian ini sekaligus memberikan dukungan terhadap studi terdahulu yang 
menemukan bahwa pembeli produk palsu memiliki sikap yang lebih positif 
terhadap pemalsuan daripada non-pembeli (Wang et al., 2005). 
Berdasarkan hasil perbandingan pada model unconstrained dan constrained 
yang telah ditampilkan pada Tabel 4.16, mengindikasi bahwa pengetahuan 
konsumen (tingkat pengetahuan rendah dan tingkat pengetahuan tinggi) 
memoderasi pembentukan niat membeli produk palsu (Δχ² = 14,499; Δdf = 19; α 
= 0,05). Sebagai penjelasan Tabel 4.18 yang telah ditampilkan sebelumnya, 
berikut akan dipaparkan hasil pengujian kausalitas pada tingkat pengetahuan 
rendah dan tingkat pengetahuan tinggi pada masing-masing variabel. 
H.5. Pengetahuan produk yang dimiliki oleh konsumen memperkuat 
sikap positif terhadap produk palsu yang didasari oleh persepsi 
kewajaran harga 
Hasil pengujian pada pengetahuan rendah mengindikasi terdapat tiga 
hubungan antar variabel yang berpengaruh signifikan, salah satunya adalah 
hubungan antara persepsi kewajaran harga dan sikap (β = 0,273; C.R. = 2,814; p 
= 0,005). Hasil pengujian tersebut mengindikasikan bahwa konsumen dengan 
pengetahuan rendah mengenai jersey grade ori cenderung melihat dari segi 
harga. Mereka memiliki persepsi bahwa jersey grade ori pantas untuk dibeli 
karena harga yang relatif murah. 
Pada hasil pengujian konsumen dengan pengetahuan tinggi, variabel 
persepsi kewajaran harga juga berpengaruh signifikan terhadap sikap (β = 0,325; 
C.R. = 2,799; p = 0,005). Hal ini menunjukkan bahwa konsumen dengan 
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pengetahuan tinggi memiliki sikap positif terhadap jersey grade ori karena harga 
yang ditawarkan sebanding dengan apa yang akan mereka dapatkan. 
H.6. Pengetahuan produk yang dimiliki oleh konsumen memperkuat 
sikap positif terhadap produk palsu yang didasari oleh persepsi 
atas kualitas 
Hasil pengujian di tingkat pengetahuan rendah, terdapat satu hubungan 
antar variabel yang tidak berpengaruh signifikan. Indikasi tersebut terdapat pada 
hubungan antara persepsi atas kualitas dan sikap (β = 0,266; C.R = 1,841; p = 
0,066). Hasil pengujian tersebut mengindikasi bahwa persepsi atas kualitas 
terhadap sikap tidak dapat terbentuk apabila konsumen mempunyai 
pengetahuan rendah terhadap produk palsu. Konsumen dengan pengetahuan 
yang rendah mengenai jersey grade ori tidak mempersepsikan bahwa kualitas 
produk palsu ini baik, sehingga membuat sikap terhadap produk ini akan rendah. 
Hal ini disebabkan persepsi mereka yang beranggapan bahwa produk ini kurang 
bernilai dalam segi kualitas. 
Sedangkan pada pengujian di tingkat pengetahuan tinggi, hubungan antara 
persepsi atas kualitas dan sikap (β = 0,326; C.R = 2,038; p = 0,042) dinyatakan 
berpengaruh signifikan. Hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa konsumen 
yang memiliki pengetahuan tinggi mengenai jersey grade ori lebih mengerti 
bahwa produk palsu ini memiliki kualitas yang baik, bahkan identik dengan 
produk asli, sehingga terbentuk sikap yang positif pada produk ini. Terlebih, 
konsumen yang memiliki pengetahuan tinggi mengenai jersey grade ori 
umumnya tidak hanya mengikuti tren produk asli tetapi juga tren produk palsu, 
sehingga tidak mudah menyimpulkan bahwa produk palsu pasti memiliki kualitas 
yang buruk. 
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H.7. Pengetahuan produk yang dimiliki oleh konsumen memperkuat 
sikap positif terhadap produk palsu yang didasari oleh persepsi 
atas resiko 
Hasil pengujian pada pengetahuan rendah juga mengindikasi terdapat 
hubungan yang berpengaruh signifikan antara persepsi atas resiko dan sikap (β 
= -0,290; C.R. = -3,047; p = 0,002). Konsumen yang memiliki pengetahuan 
rendah mengenai jersey grade ori cenderung mempersepsikan resiko yang akan 
mereka terima apabila membeli produk palsu ini. 
Pada hasil pengujian konsumen dengan pengetahuan tinggi, variabel 
persepsi atas resiko dan sikap (β = -0,278; C.R. = -2,450; p = 0,014) juga 
dinyatakan berpengaruh signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa konsumen 
yang memiliki pengetahuan tinggi mengenai jersey grade ori juga memperhatikan 
resiko yang akan diterimanya apabila membeli produk palsu ini. Hanya karena 
konsumen memiliki pengetahuan yang tinggi, bukan berarti mereka akan 
mengabaikan resiko yang akan diterimanya, tetapi mereka juga mempersepsikan 
kemungkinan-kemungkinan buruk, seperti penilaian buruk oleh orang lain, sanksi 
karena membeli, dan kecacatan produk, sebagaimana layaknya produk palsu. 
H.8. Pengetahuan produk yang dimiliki oleh konsumen memperkuat 
sikap positif dalam menciptakan niat konsumen untuk membeli 
produk palsu 
Hasil pengujian pada pengetahuan rendah mengindikasi hubungan antara 
sikap dan niat membeli (β = 0,266; C.R. = 2,671; p = 0,008) sebagai hubungan 
antar variabel yang berpengaruh signifikan. Walaupun sikap positif yang 
terbentuk pada konsumen dengan pengetahuan rendah hanya berdasarkan 
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persepsi mereka terhadap kewajaran harga, namun pada akhirnya sikap tersebut 
dapat membentuk niat untuk membeli. 
Hasil pengujian pada pengetahuan tinggi, mengindikasi hubungan antara 
variabel sikap dan niat membeli (β = 0,373; C.R. = 4,651; p = 0,000) berpengaruh 
signifikan. Hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa sikap positif yang 
ditunjukkan konsumen dengan pengetahuan tinggi menunjukkan niat kuat untuk 
membeli jersey grade ori. 
Hasil pengujian tersebut secara keseluruhan menunjukkan bahwa efek 
moderasi pada pengetahuan tinggi menghasilkan pengaruh hubungan signifikan 
yang lebih banyak dibandingkan pada tingkat pengetahuan. Hal ini memberikan 
pemahaman bahwa tingkat pengetahuan tinggi memoderasi proses 
pembentukan niat membeli produk palsu yang lebih baik dibandingkan dengan 
tingkat pengetahuan rendah. 
72 
BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Bab ini bertujuan untuk memaparkan simpulan yang diikuti dengan 
keterbatasan dan saran penelitian. Hal ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman mengenai hasil analisis data yang telah dilakukan sesuai 
dengan permasalahan yang dirumuskan dan peluang untuk melakukan 
penelitian selanjutnya. 
A. Kesimpulan 
Simpulan penelitian dimaksudkan untuk mempermudah pemahaman 
mengenai hasil dari penelitian ini. Dalam sub bab ini akan dipaparkan 
secara singkat mengenai hasil penelitian.  
Hasil pengujian pada model mengindikasi bahwa persepsi kewajaran 
harga, persepsi atas kualitas, persepsi atas resiko berpengaruh pada 
sikap, dan sikap berpengaruh pada niat membeli produk palsu.  
Setelah hadir variabel pengetahuan konsumen sebagai variabel 
moderasi,  terdapat hubungan yang tidak berpengaruh pada tingkat 
pengetahuan rendah, yaitu hubungan antara persepsi atas kualitas dan 
sikap. Sedangkan, pada tingkat pengetahuan tinggi menghasilkan 
hubungan yang berpengaruh antara persepsi kewajaran harga, persepsi 
atas kualitas, persepsi resiko berpengaruh pada sikap, dan sikap terhadap 
produk palsu berpengaruh pada niat membeli.  
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B. Keterbatasan 
Studi ini memiliki obyek amatan yang terfokus pada pembelian produk 
palsu seragam sepakbola atau yang dikenal dengan nama jersey grade 
ori sehingga berdampak pada terbatasnya generalisasi studi. Dengan 
demikian untuk mengaplikasikan studi ini pada konteks yang berbeda, 
diperlukan media lain dalam mengambil sampel masyarakat umum, 
tentunya selain yang dilakukan pada penelitian ini. Diperlukan kehati-
hatian dalam mencermati karakteristik yang melekat pada obyek amatan 
studi. Hal ini penting untuk dicermati, agar tidak terjadi bias dalam hasil 
pengujian yang dapat berdampak pada kekeliruan pemahaman implikasi 
penelitian.  
Meskipun terdapat keterbatasan dalam studi ini yang menyebabkan 
ketidakmampuan model untuk digeneralisasi pada segala situasi, namun 
dengan prosedur pengujian yang terstruktur diharapkan tidak mengurangi 
derajat keyakinan terhadap akurasi model prediksi yang diharapkan. 
 
C. Implikasi dan Saran 
Studi ini diharapkan mampu memberikan implikasi baik secara teoritis, 
praktis, maupun metodologis. Melalui ketiga aspek ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman terkait tanggung jawab ilmiah dalam upaya 
untuk mengembangkan teori-teori mengenai niat membeli sekarang dan 
yang akan datang. Selain itu studi ini juga diharapkan dapat memberikan 
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masukan kepada pemasar dalam perumusan kebijakan yang sebaiknya 
dilakukan terkait dengan permasalahan yang diteliti. 
1. Implikasi Teoritis 
Studi ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman bagi 
para akademisi terkait dengan konsep niat konsumen untuk 
membeli produk palsu. Hal tersebut didasarkan pada keragaman 
yang terdapat dalam penelitian ini yang memberikan perspektif 
berbeda dari studi terdahulu.  
2. Implikasi Praktis 
Studi ini diharapkan mampu memberikan pemahaman terhadap 
pemasar terkait dengan konsep niat membeli konsumen melalui 
implementasi jenis produk palsu jersey grade ori. Studi ini 
memberikan pemaparan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsumen beralih membeli produk palsu. Adalah 
faktor harga yang wajar, kualitas produk yang tidak demikian buruk, 
resiko yang dapat diantisipasi, dan pengetahuan mereka terhadap 
produk yang dianggap berperan bagi konsumen untuk memilih 
produk palsu. Pemahaman tersebut memberikan perspektif yang 
lebih luas pada para pemasar, yang dapat digunakan untuk 
mendesain kebijakan dan strategi efektif yang dimungkinkan dapat 
lebih meningkatkan perilaku konsumen dalam pembelian produk 
asli dibanding produk palsu.  
3. Implikasi Metodologis 
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Penelitian ini dilakukan dengan metode yang terstruktur. 
Metode penelitian yang meliputi alat pengukuran dan pengujian 
statistik telah teruji melalui prosedur yang rigid. Dengan demikian 
sumber dan kebenarannya dapat ditelusuri secara ilmiah. Hal ini 
diharapkan memberi pemahaman kepada peneliti untuk 
memanfaatkannya sebagai pertimbangan dalam mendesain 
metode riset yang digunakan untuk pengujian model yang ingin 
diteliti. 
4. Implikasi bagi Studi Lanjutan 
Obyek amatan pada studi ini difokuskan pada produk seragam 
sepakbola palsu, sehingga berdampak pada generalisasi studi yang 
bersifat terbatas. Hal ini memberikan peluang bagi studi lanjutan 
untuk mengembangkan model pada konteks yang lebih luas. 
Namun demikian, diperlukan kehati – hatian dalam mencermati 
karakteristik yang melekat pada obyek amatan studi.  
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LAMPIRAN 1: KUESIONER PENELITIAN 
 
Surat Pengantar Kuesioner 
 
Kepada Yth. 
Saudara/i Responden Penelitian 
di Tempat 
 
Dengan hormat, guna memenuhi persyaratan dalam penyelesaian 
pendidikan pada Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, saya melaksanakan penelitian 
dengan judul “Analisis Niat Konsumen untuk Membeli Produk Palsu” 
sebagai bahan penulisan skripsi. 
Sehubungan dengan hal itu, perkenankan saya meminta kesediaan 
Anda untuk mengisi kuesioner yang telah didesain untuk mendukung 
penelitian ini. Informasi-informasi yang Anda berikan akan saya gunakan 
sebagai data primer dalam penelitian ini. Sebagai penelitian ilmiah, saya 
menjamin identitas Anda akan tetap terjaga. 
Bantuan dari Anda untuk mengisi kuesioner ini dengan sejujur-
jujurnya, secara obyektif, dan apa adanya sangat berarti bagi penelitian 





Abdika Akbar Yusuf 
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Kuesioner Bagian I: Identitas Responden 
 
Nama   :   …………………………………………… 
Usia   :   …………………………………………… 
No. Handphone :   …………………………………………… 
Gender  : Laki-laki  Perempuan 
Status   : Menikah  Belum Menikah 
Pendidikan Terakhir :  Tamat SD  Tamat SMA  S2  
    Tamat SMP  S1 
Pekerjaan  :  Pegawai Negeri/ Swasta    
    Wiraswasta 
Pelajar/ Mahasiswa 
Lain-lain ……………………………………… 
Penghasilan Individu : Kurang dari Rp 1.000.000/ Bulan 
    Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000/ Bulan 
    Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000/ Bulan 
    Lebih Rp 5.000.000/ Bulan 
Penghasilan Keluarga : Kurang dari Rp 5.000.000/ Bulan 
    Rp 5.000.000 – Rp 7.500.000/ Bulan 
    Rp 7.500.000 – Rp 10.000.000/ Bulan 
    Lebih dari Rp 10.000.000/ Bulan 
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Kuesioner Bagian II: Petunjuk Pengisian Kuesioner 
 
1. Tanpa mengurangi rasa hormat, mohon kesediaan Anda untuk 
mengisi seluruh pernyataan yang ada. 
2. Kuesioner diisi dengan memberi tanda silang (X) pada kolom yang 
telah disediakan. 
3. Kolom yang Anda beri tanda silang adalah kolom jawaban yang paling 
mendekati persepsi Anda. 
4. Terdapat 5 (lima) kolom jawaban, yaitu: 
 STS : Sangat Tidak Setuju 
 TS : Tidak Setuju 
 N : Netral 
 S : Setuju 
 SS : Sangat Setuju 
5. Setelah kuesioner ini Anda isi, mohon dikembalikan. 
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Kuesioner Bagian III: Pengisian Kuesioner 
 
Terdapat 6 (enam) kelompok pernyataan pada kuesioner ini. Pernyataan 
yang diajukan berkaitan dengan produk palsu seragam klub sepakbola 
internasional, atau lebih dikenal dengan sebutan jersey grade ori. 
 
Kelompok A  
A Pernyataan STS TS N S SS 
P1 Harga logis      
P2 Harga kompetitif      
P3 Harga wajar      
P4 Harga terjangkau      
P5 Harga dapat diterima      
 
Kelompok B 
B Pernyataan STS TS N S SS 
Q1 Terasa nyaman ketika digunakan      
Q2 Sablon mudah terkelupas (R)      
Q3 Jahitan tidak mudah lepas      
Q4 Bordir tidak presisi (R)      
Q5 Tampilan identik dengan produk asli      
 
Kelompok C 
C Pernyataan STS TS N S SS 
R1 Saya akan dinilai buruk karena 
menggunakan produk palsu 
     
R2 Saya akan dikenakan sanksi karena 
menggunakan produk ilegal 
     
R3 Saya akan dirugikan karena terdapat 
kemungkinan kecacatan pada produk ini 
     
R4 Saya akan dirugikan karena terdapat      
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kemungkinan produk ini tidak berfungsi 
dengan baik 
R5 Saya akan kehilangan uang akibat 
pembelian yang salah 
     
 
Kelompok D 
D Pernyataan STS TS N S SS 
K1 Saya mengetahui bahwa bahan produk 
ini menggunakan kain jenis polyester 
     
K2 Saya mengetahui bahwa sablon produk 
ini menggunakan jenis polyflex  
     
K3 Saya mengetahui bahwa jahitan produk ini 
menggunakan computerized stitching 
     
K4 Saya mengetahui bahwa bordir produk ini 
menggunakan computerized embroidery 
     
K5 Saya mengetahui bahwa produk ini 
dikemas menggunakan polybag berlogo 
apparel 
     
 
Kelompok E 
E Pernyataan STS TS N S SS 
A1 Saya menilai baik produk ini      
A2 Saya menyukai produk ini      
A3 Saya menggemari produk ini      
A4 Saya merasa senang dengan produk ini      
A5 Saya antusias terhadap produk ini      
 
Kelompok F 
F Pernyataan STS TS N S SS 
I1 Saya tertarik untuk menggunakan       
I2 Saya berniat membeli       
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I3 Saya berkeinginan membeli       
I4 Saya akan membeli       
I5 Saya berkomitmen untuk membeli       
 
 
LAMPIRAN 2: TABULASI DATA PENELITIAN 
 
P Q R A I 
K 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 2 2 2 2 2 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 
3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 
3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 1 
3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 
4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 
3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 1 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 
4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 1 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 1 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 2 
3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 
4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 
4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 2 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 1 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 
3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 1 
3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 
4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 
3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 
3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 1 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 
4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 1 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 
4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 3 4 3 3 4 1 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 1 
3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 
2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 1 
3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 4 4 4 3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 2 
3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 
3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 
4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 
3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 
3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 
4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 
3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 
3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 
3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
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4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 
3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 
3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 
4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 1 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 1 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 2 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 
3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 1 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 3 4 5 4 3 3 4 3 1 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 2 2 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 1 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 2 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 1 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 
4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 
3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 
4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 1 
3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 1 
3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 1 
4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 
3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 
3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 
4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 
3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 
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4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 
3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 
4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 1 
4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 4 4 4 5 5 4 3 3 3 3 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 1 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 
3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 
3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 1 
3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 1 
3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 
4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 2 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 1 1 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 3 2 2 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 1 
4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 1 2 2 2 1 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 1 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 1 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 
4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 
5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 3 4 4 3 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 1 
4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 1 
3 3 3 5 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 1 
4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 1 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 1 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 
4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 1 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 
4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 2 3 2 2 2 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 1 
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4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 2 
5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 
4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 4 4 4 3 4 3 3 4 2 
5 4 5 2 5 5 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 5 5 5 5 3 4 3 3 4 1 
5 5 5 2 5 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 2 
5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 2 
5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 1 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 2 
4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 2 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 1 1 1 5 4 5 4 4 3 3 3 3 3 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 1 
5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 1 
5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 2 
4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 2 
4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 2 
5 5 5 2 5 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 2 
4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 1 
5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 
5 5 5 1 5 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 1 
4 4 4 2 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 2 
4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 2 
4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 1 
5 5 5 3 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 1 
4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 
4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 1 
4 4 4 1 4 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 1 
5 5 5 2 5 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 1 
4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 1 
5 5 5 3 5 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 1 
5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 2 
4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 1 
5 5 5 1 5 4 4 4 5 4 2 2 2 2 2 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 2 
4 4 4 2 4 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 1 
4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 
5 5 5 2 4 4 4 4 4 5 2 2 2 2 2 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 1 
4 4 4 2 4 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 1 
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5 5 5 3 5 4 4 5 5 4 2 3 2 2 2 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 2 
5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 1 
4 4 4 2 5 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 
5 5 5 3 5 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 
5 5 5 2 5 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 1 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 
5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 2 2 2 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 
5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 1 
5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 2 2 2 2 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 2 1 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 2 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 1 2 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 1 
5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 
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  Usia Gender Status Pendidikan Pekerjaan PendInd PendKel 
N Valid 250 250 250 250 250 250 250 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 24.0400 1.2920 1.7440 3.4160 2.0520 2.4720 2.8520 
Range 18.00 1.00 1.00 4.00 3.00 3.00 3.00 
Minimum 16.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
Maximum 34.00 2.00 2.00 5.00 4.00 4.00 4.00 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 16.00 1 .4 .4 .4 
17.00 5 2.0 2.0 2.4 
18.00 9 3.6 3.6 6.0 
19.00 16 6.4 6.4 12.4 
20.00 14 5.6 5.6 18.0 
21.00 34 13.6 13.6 31.6 
22.00 26 10.4 10.4 42.0 
23.00 23 9.2 9.2 51.2 
24.00 15 6.0 6.0 57.2 
25.00 20 8.0 8.0 65.2 
26.00 17 6.8 6.8 72.0 
27.00 15 6.0 6.0 78.0 
28.00 15 6.0 6.0 84.0 
29.00 17 6.8 6.8 90.8 
30.00 7 2.8 2.8 93.6 
31.00 6 2.4 2.4 96.0 
32.00 1 .4 .4 96.4 
33.00 6 2.4 2.4 98.8 
34.00 3 1.2 1.2 100.0 
Total 250 100.0 100.0  
 
Gender 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 177 70.8 70.8 70.8 
2.00 73 29.2 29.2 100.0 
Total 250 100.0 100.0  
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Status 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 64 25.6 25.6 25.6 
2.00 186 74.4 74.4 100.0 
Total 250 100.0 100.0  
 
Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 5 2.0 2.0 2.0 
2.00 15 6.0 6.0 8.0 
3.00 106 42.4 42.4 50.4 
4.00 119 47.6 47.6 98.0 
5.00 5 2.0 2.0 100.0 
Total 250 100.0 100.0  
 
Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1.00 117 46.8 46.8 46.8 
2.00 10 4.0 4.0 50.8 
3.00 116 46.4 46.4 97.2 
4.00 7 2.8 2.8 100.0 
Total 250 100.0 100.0  
 
PendInd 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 14 5.6 5.6 5.6 
2.00 128 51.2 51.2 56.8 
3.00 84 33.6 33.6 90.4 
4.00 24 9.6 9.6 100.0 
Total 250 100.0 100.0  
 
PendKel 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 17 6.8 6.8 6.8 
2.00 68 27.2 27.2 34.0 
3.00 100 40.0 40.0 74.0 
4.00 65 26.0 26.0 100.0 
Total 250 100.0 100.0  
 
   95 
 














































































































































































































   97 
 
LAMPIRAN 5: HASIL UJI NORMALITAS 
 
Assessment of normality (Group number 1) 
Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 
l5 2.000 5.000 .386 2.491 -.504 -1.626 
a5 2.000 5.000 .225 1.452 -.732 -2.362 
p5 2.000 5.000 .236 1.522 -.770 -2.485 
l4 2.000 5.000 .328 2.114 -.525 -1.695 
l3 2.000 5.000 .352 2.272 -.582 -1.879 
a4 2.000 5.000 .330 2.130 -.774 -2.500 
r5 1.000 4.000 -.192 -1.242 -.361 -1.164 
r4 1.000 4.000 -.056 -.363 -.305 -.984 
r3 1.000 4.000 -.288 -1.860 -.351 -1.134 
q5 1.000 5.000 .103 .663 -.080 -.257 
q4 2.000 5.000 .298 1.924 -.645 -2.082 
q3 2.000 5.000 -.016 -.105 -.347 -1.119 
q2 2.000 5.000 .135 .870 -.496 -1.601 
q1 2.000 5.000 .215 1.390 -.638 -2.059 
l2 2.000 5.000 .352 2.271 -.461 -1.489 
l1 2.000 5.000 .397 2.565 -.574 -1.851 
a3 2.000 5.000 .265 1.711 -.734 -2.369 
a2 2.000 5.000 .294 1.896 -.757 -2.442 
a1 2.000 5.000 .299 1.928 -.705 -2.274 
p3 2.000 5.000 .217 1.398 -.792 -2.555 
p2 2.000 5.000 .205 1.324 -.698 -2.253 
p1 2.000 5.000 .246 1.585 -.779 -2.514 
r2 1.000 4.000 -.126 -.812 -.273 -.882 
r1 1.000 4.000 -.274 -1.768 -.382 -1.232 
Multivariate 
    
26.308 5.887 
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LAMPIRAN 6: HASIL UJI OUTLIER 
 
Observations farthest from the centroid (Mahalanobis distance) 






223 48.507 .002 .421 
168 46.536 .004 .247 
164 44.848 .006 .195 
143 43.195 .009 .213 
17 41.894 .013 .239 
141 41.797 .014 .128 
64 40.927 .017 .136 
8 40.373 .019 .118 
179 39.946 .022 .097 
65 39.268 .026 .111 
59 38.879 .028 .098 
200 38.193 .033 .130 
6 37.330 .041 .218 
16 36.774 .046 .265 
24 36.242 .052 .322 
49 36.182 .053 .248 
130 35.940 .056 .231 
56 35.927 .056 .163 
42 35.926 .056 .108 
14 35.909 .056 .071 
147 35.695 .059 .065 
234 35.221 .065 .095 
196 35.097 .067 .077 
145 34.840 .071 .081 
148 34.544 .075 .092 
205 34.426 .077 .077 
51 34.354 .079 .058 
137 34.190 .081 .054 
117 34.087 .083 .044 
136 33.623 .092 .078 
94 33.396 .096 .085 
142 33.228 .099 .083 
187 33.147 .101 .068 







175 32.848 .107 .090 
154 32.778 .109 .073 
39 32.762 .109 .052 
146 32.762 .109 .035 
243 32.718 .110 .026 
218 32.642 .112 .021 
104 32.634 .112 .014 
100 32.364 .118 .019 
12 32.323 .119 .014 
22 32.248 .121 .011 
227 31.951 .128 .018 
119 31.810 .132 .018 
93 30.863 .158 .147 
158 30.430 .171 .260 
120 30.306 .175 .260 
9 30.298 .175 .213 
163 30.290 .175 .172 
166 30.276 .176 .139 
54 30.144 .180 .143 
246 30.080 .182 .128 
135 29.598 .198 .265 
236 29.588 .199 .221 
214 29.506 .202 .210 
133 29.476 .203 .180 
102 29.405 .205 .166 
121 29.364 .207 .144 
229 29.308 .209 .128 
50 29.301 .209 .101 
176 29.278 .210 .082 
44 29.141 .215 .090 
150 29.054 .218 .086 
215 28.963 .222 .084 
66 28.896 .224 .077 
20 28.835 .226 .069 
167 28.803 .228 .057 
125 28.746 .230 .051 
11 28.743 .230 .038 
43 28.600 .236 .044 
36 28.000 .260 .174 
97 27.980 .261 .148 







140 27.976 .261 .119 
156 27.831 .267 .136 
231 27.659 .275 .166 
2 27.620 .276 .148 
165 27.523 .281 .151 
139 27.459 .283 .143 
124 27.400 .286 .133 
92 27.396 .286 .107 
129 27.370 .288 .091 
189 27.363 .288 .072 
160 27.320 .290 .063 
38 27.132 .298 .086 
210 27.050 .302 .086 
182 27.049 .302 .067 
242 26.887 .310 .085 
219 26.880 .310 .068 
101 26.686 .319 .096 
144 26.671 .320 .078 
250 26.562 .325 .086 
170 26.557 .325 .068 
46 26.531 .327 .057 
107 26.476 .329 .052 
90 26.463 .330 .042 
71 26.403 .333 .039 
161 26.399 .333 .030 
123 26.372 .335 .024 
151 26.240 .341 .030 
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LAMPIRAN 7: HASIL UJI VALIDITAS KONVERGEN 
 
Estimates (Group number 1 - Default model) 
Scalar Estimates (Group number 1 - Default model) 
Generalized Least Squares Estimates 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
r1 <--- Resiko 1.000 
    
r2 <--- Resiko 1.043 .090 11.527 *** 
 
p1 <--- Harga 1.000 
    
p2 <--- Harga .858 .040 21.445 *** 
 
p3 <--- Harga .880 .037 23.845 *** 
 
a1 <--- Sikap 1.000 
    
a2 <--- Sikap 1.177 .102 11.569 *** 
 
a3 <--- Sikap 1.180 .098 12.105 *** 
 
l1 <--- Niat_Membeli 1.000 
    
l2 <--- Niat_Membeli 1.189 .161 7.404 *** 
 
q1 <--- Kualitas 1.000 
    
q2 <--- Kualitas 1.727 .196 8.826 *** 
 
q3 <--- Kualitas 2.013 .239 8.430 *** 
 
q4 <--- Kualitas 1.822 .224 8.134 *** 
 
q5 <--- Kualitas 1.837 .234 7.856 *** 
 
r3 <--- Resiko 1.188 .105 11.325 *** 
 
r4 <--- Resiko 1.154 .113 10.212 *** 
 
r5 <--- Resiko 1.078 .091 11.816 *** 
 
p4 <--- Harga .140 .115 1.210 .226 
 
a4 <--- Sikap 1.160 .100 11.574 *** 
 
l3 <--- Niat_Membeli 1.670 .206 8.109 *** 
 
l4 <--- Niat_Membeli 1.643 .217 7.586 *** 
 
p5 <--- Harga .670 .056 11.984 *** 
 
a5 <--- Sikap 1.020 .093 10.938 *** 
 
l5 <--- Niat_Membeli 1.416 .189 7.490 *** 
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LAMPIRAN 8: HASIL UJI RELIABILITAS KONSTRUK 
 
Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate 
r1 <--- Resiko .801 
r2 <--- Resiko .752 
p1 <--- Harga .984 
p2 <--- Harga .889 
p3 <--- Harga .917 
a1 <--- Sikap .784 
a2 <--- Sikap .838 
a3 <--- Sikap .806 
l1 <--- Niat_Membeli .563 
l2 <--- Niat_Membeli .638 
q1 <--- Kualitas .722 
q2 <--- Kualitas .864 
q3 <--- Kualitas .926 
q4 <--- Kualitas .862 
q5 <--- Kualitas .791 
r3 <--- Resiko .832 
r4 <--- Resiko .799 
r5 <--- Resiko .810 
p4 <--- Harga .098 
a4 <--- Sikap .842 
l3 <--- Niat_Membeli .892 
l4 <--- Niat_Membeli .851 
p5 <--- Harga .733 
a5 <--- Sikap .780 
l5 <--- Niat_Membeli .754 
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LAMPIRAN 9: HASIL PENILAIAN MODEL FIT (GOODNESS OF FIT) 
SEBELUM DIMODIFIKASI 
 
Model Fit Summary 
CMIN 
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 52 430.219 248 .000 1.735 
Saturated model 300 .000 0 
  
Independence model 24 779.734 276 .000 2.825 
Zero model 0 2988.000 300 .000 9.960 
RMR, GFI 
Model RMR GFI AGFI PGFI 
Default model .184 .856 .826 .708 
Saturated model .000 1.000 
  
Independence model .227 .739 .716 .680 












Default model .448 .386 .657 .597 .638 





Independence model .000 .000 .000 .000 .000 
Parsimony-Adjusted Measures 
Model PRATIO PNFI PCFI 
Default model .899 .403 .574 
Saturated model .000 .000 .000 
Independence model 1.000 .000 .000 
NCP 
Model NCP LO 90 HI 90 
Default model 182.219 128.547 243.756 
Saturated model .000 .000 .000 
   104 
 
Model NCP LO 90 HI 90 
Independence model 503.734 424.181 590.925 
FMIN 
Model FMIN F0 LO 90 HI 90 
Default model 1.728 .732 .516 .979 
Saturated model .000 .000 .000 .000 
Independence model 3.131 2.023 1.704 2.373 
RMSEA 
Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Default model .054 .046 .063 .200 
Independence model .086 .079 .093 .000 
AIC 
Model AIC BCC BIC CAIC 
Default model 534.219 545.826 717.335 769.335 
Saturated model 600.000 666.964 1656.438 1956.438 
Independence model 827.734 833.091 912.249 936.249 
Zero model 2988.000 2988.000 2988.000 2988.000 
ECVI 
Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 
Default model 2.145 1.930 2.393 2.192 
Saturated model 2.410 2.410 2.410 2.679 
Independence model 3.324 3.005 3.674 3.346 







Default model 166 176 
Independence model 101 107 
Zero model 29 30 
 
Modification Indices (Group number 1 - Default model) 
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Covariances: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
Resiko <--> Kualitas 4.851 -.014 
e20 <--> Harga 4.885 -.026 
e15 <--> z2 4.101 -.011 
e23 <--> e20 4.135 -.017 
e10 <--> e20 4.956 .023 
e5 <--> e23 4.355 .018 
e4 <--> e9 5.370 .022 
e3 <--> e19 5.041 -.016 
e3 <--> e10 4.934 .018 
e3 <--> e9 18.190 -.036 
e2 <--> e8 11.019 -.027 
e1 <--> Harga 4.309 .020 
e1 <--> e20 7.258 .023 
e1 <--> e23 6.241 .018 
e1 <--> e10 8.454 -.025 
e1 <--> e8 7.467 .024 
e1 <--> e4 5.451 -.016 
e22 <--> e24 4.825 -.024 
e17 <--> e9 6.540 .028 
e17 <--> e3 6.122 .018 
e17 <--> e18 5.527 -.024 
e16 <--> e19 4.606 -.020 
e16 <--> e10 5.480 -.024 
e16 <--> e8 5.430 .024 
e13 <--> e10 5.046 .012 
e13 <--> e4 4.858 .009 
e7 <--> e10 9.636 -.036 
e7 <--> e9 4.440 .026 
e7 <--> e3 5.628 .020 
e6 <--> e9 13.923 -.044 
e6 <--> e3 12.185 -.027 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
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M.I. Par Change 
a5 <--- Harga 4.885 -.166 
a5 <--- p3 4.486 -.160 
a5 <--- p2 4.294 -.153 
a5 <--- p1 4.569 -.154 
a4 <--- l1 4.395 .105 
r5 <--- q1 4.286 -.214 
r5 <--- r2 4.858 -.117 
r4 <--- q3 5.205 -.166 
r4 <--- r1 4.231 -.130 
r3 <--- q2 7.810 -.189 
q3 <--- r4 16.907 -.189 
q3 <--- p3 5.251 -.131 
q3 <--- r1 7.538 -.114 
q2 <--- l5 4.837 -.086 
q2 <--- r3 5.318 -.104 
q1 <--- Harga 4.309 .125 
q1 <--- a5 4.767 .104 
q1 <--- p5 4.972 .137 
q1 <--- l3 4.836 .091 
q1 <--- r3 5.000 .110 
q1 <--- p3 5.343 .138 
a2 <--- r4 4.822 .132 
p3 <--- r5 5.150 .060 
p1 <--- r5 5.067 -.049 
r1 <--- r4 9.180 -.191 
r1 <--- q3 4.914 -.147 
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LAMPIRAN 11: HASIL PENILAIAN MODEL FIT (GOODNESS OF FIT) 
SETELAH DIMODIFIKASI 
 
Model Fit Summary 
CMIN 
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 88 227.563 212 .221 1.073 
Saturated model 300 .000 0 
  
Independence model 24 779.734 276 .000 2.825 
Zero model 0 2988.000 300 .000 9.960 
RMR, GFI 
Model RMR GFI AGFI PGFI 
Default model .052 .924 .892 .653 
Saturated model .000 1.000 
  
Independence model .227 .739 .716 .680 












Default model .708 .620 .973 .960 .969 





Independence model .000 .000 .000 .000 .000 
Parsimony-Adjusted Measures 
Model PRATIO PNFI PCFI 
Default model .768 .544 .744 
Saturated model .000 .000 .000 
Independence model 1.000 .000 .000 
NCP 
Model NCP LO 90 HI 90 
Default model 15.563 .000 56.067 
Saturated model .000 .000 .000 
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Model NCP LO 90 HI 90 
Independence model 503.734 424.181 590.925 
FMIN 
Model FMIN F0 LO 90 HI 90 
Default model .914 .063 .000 .225 
Saturated model .000 .000 .000 .000 
Independence model 3.131 2.023 1.704 2.373 
RMSEA 
Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Default model .017 .000 .033 1.000 
Independence model .086 .079 .093 .000 
AIC 
Model AIC BCC BIC CAIC 
Default model 403.563 423.206 713.451 801.451 
Saturated model 600.000 666.964 1656.438 1956.438 
Independence model 827.734 833.091 912.249 936.249 
Zero model 2988.000 2988.000 2988.000 2988.000 
ECVI 
Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 
Default model 1.621 1.558 1.783 1.700 
Saturated model 2.410 2.410 2.410 2.679 
Independence model 3.324 3.005 3.674 3.346 







Default model 271 288 
Independence model 101 107 
Zero model 29 30 
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LAMPIRAN 13: HASIL PENILAIAN MODEL FIT (GOODNESS OF FIT) 
SETELAH DIBERI EFEK MODERASI 
 
Model Fit Summary 
CMIN 
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Unconstrained 176 419.780 424 .549 .990 
Measurement weights 157 434.279 443 .607 .980 
Structural weights 153 435.451 447 .643 .974 
Structural covariances 147 435.961 453 .709 .962 
Structural residuals 145 436.675 455 .724 .960 
Measurement residuals 88 527.485 512 .309 1.030 
Saturated model 600 .000 0 
  
Independence model 48 987.302 552 .000 1.789 
Zero model 0 2976.000 600 .000 4.960 
RMR, GFI 
Model RMR GFI AGFI PGFI 
Unconstrained .074 .859 .800 .607 
Measurement weights .072 .854 .802 .631 
Structural weights .071 .854 .804 .636 
Structural covariances .071 .854 .806 .644 
Structural residuals .072 .853 .807 .647 
Measurement residuals .081 .823 .792 .702 
Saturated model .000 1.000 
  
Independence model .231 .668 .639 .615 












Unconstrained .575 .446 1.007 1.013 1.000 
Measurement weights .560 .452 1.016 1.025 1.000 
Structural weights .559 .455 1.021 1.033 1.000 
Structural covariances .558 .462 1.032 1.048 1.000 
Structural residuals .558 .463 1.034 1.051 1.000 












Measurement residuals .466 .424 .967 .962 .964 





Independence model .000 .000 .000 .000 .000 
Parsimony-Adjusted Measures 
Model PRATIO PNFI PCFI 
Unconstrained .768 .442 .768 
Measurement weights .803 .450 .803 
Structural weights .810 .453 .810 
Structural covariances .821 .458 .821 
Structural residuals .824 .460 .824 
Measurement residuals .928 .432 .895 
Saturated model .000 .000 .000 
Independence model 1.000 .000 .000 
NCP 
Model NCP LO 90 HI 90 
Unconstrained .000 .000 47.505 
Measurement weights .000 .000 43.581 
Structural weights .000 .000 40.667 
Structural covariances .000 .000 34.909 
Structural residuals .000 .000 33.594 
Measurement residuals 15.485 .000 73.950 
Saturated model .000 .000 .000 
Independence model 435.302 351.454 526.987 
FMIN 
Model FMIN F0 LO 90 HI 90 
Unconstrained 1.693 .000 .000 .192 
Measurement weights 1.751 .000 .000 .176 
Structural weights 1.756 .000 .000 .164 
Structural covariances 1.758 .000 .000 .141 
Structural residuals 1.761 .000 .000 .135 
Measurement residuals 2.127 .062 .000 .298 
Saturated model .000 .000 .000 .000 
Independence model 3.981 1.755 1.417 2.125 
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RMSEA 
Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Unconstrained .000 .000 .021 1.000 
Measurement weights .000 .000 .020 1.000 
Structural weights .000 .000 .019 1.000 
Structural covariances .000 .000 .018 1.000 
Structural residuals .000 .000 .017 1.000 
Measurement residuals .011 .000 .024 1.000 
Independence model .056 .051 .062 .034 
AIC 
Model AIC BCC BIC CAIC 
Unconstrained 771.780 860.819 
  
Measurement weights 748.279 827.706 
  
Structural weights 741.451 818.854 
  
Structural covariances 729.961 804.329 
  
Structural residuals 726.675 800.031 
  
Measurement residuals 703.485 748.004 
  
Saturated model 1200.000 1503.542 
  
Independence model 1083.302 1107.585 
  
Zero model 2976.000 2976.000 
  
ECVI 
Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 
Unconstrained 3.112 3.129 3.321 3.471 
Measurement weights 3.017 3.052 3.228 3.338 
Structural weights 2.990 3.036 3.200 3.302 
Structural covariances 2.943 3.012 3.153 3.243 
Structural residuals 2.930 3.004 3.139 3.226 
Measurement residuals 2.837 2.774 3.072 3.016 
Saturated model 4.839 4.839 4.839 6.063 
Independence model 4.368 4.030 4.738 4.466 







Unconstrained 281 294 







Measurement weights 283 296 
Structural weights 285 297 
Structural covariances 288 301 
Structural residuals 289 301 
Measurement residuals 267 279 
Independence model 154 160 
Zero model 56 58 
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LAMPIRAN 14: HASIL UJI HIPOTESIS MODEL SEBELUM MODERASI 
 
Estimates (Group number 1 - Default model) 
Scalar Estimates (Group number 1 - Default model) 
Generalized Least Squares Estimates 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
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Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate 
Sikap <--- Kualitas .244 
Sikap <--- Resiko -.293 
Sikap <--- Harga .346 
Niat_Membeli <--- Sikap .457 
r1 <--- Resiko .797 
r2 <--- Resiko .775 
p1 <--- Harga .985 
p2 <--- Harga .935 
p3 <--- Harga .951 
a1 <--- Sikap .800 
a2 <--- Sikap .845 
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Estimate 
a3 <--- Sikap .837 
l1 <--- Niat_Membeli .639 
l2 <--- Niat_Membeli .700 
q3 <--- Kualitas .878 
q4 <--- Kualitas .878 
q5 <--- Kualitas .822 
r3 <--- Resiko .771 
r4 <--- Resiko .799 
r5 <--- Resiko .773 
a4 <--- Sikap .876 
l3 <--- Niat_Membeli .855 
l4 <--- Niat_Membeli .858 
p5 <--- Harga .863 
a5 <--- Sikap .805 
l5 <--- Niat_Membeli .738 
q1 <--- Kualitas .838 
q2 <--- Kualitas .883 
Covariances: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Resiko <--> Kualitas -.140 .022 -6.337 *** 
 
Resiko <--> Harga -.159 .025 -6.434 *** 
 
Harga <--> Kualitas .209 .031 6.791 *** 
 
e1 <--> e20 .018 .009 1.878 .060 
 
e1 <--> e8 .030 .011 2.703 .007 
 
e17 <--> e3 .010 .009 1.186 .236 
 
e17 <--> e9 .019 .012 1.564 .118 
 
e7 <--> e9 -.006 .017 -.365 .715 
 
e1 <--> e23 .011 .008 1.458 .145 
 
e10 <--> e20 .007 .011 .592 .554 
 
e5 <--> e23 .016 .009 1.777 .076 
 
e4 <--> e9 .005 .011 .487 .626 
 
e3 <--> e10 .001 .010 .124 .901 
 
e16 <--> e8 .016 .011 1.384 .166 
 
e13 <--> e10 .010 .006 1.816 .069 
 
e13 <--> e4 .008 .004 1.705 .088 
 
e7 <--> e3 -.003 .011 -.237 .812 
 
e23 <--> e20 -.022 .010 -2.254 .024 
 
e3 <--> e19 -.011 .008 -1.351 .177 
 
e1 <--> e4 -.027 .008 -3.433 *** 
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Estimate S.E. C.R. P Label 
e16 <--> e19 -.019 .010 -1.821 .069 
 
e3 <--> e9 -.042 .012 -3.420 *** 
 
e2 <--> e8 -.015 .010 -1.534 .125 
 
e1 <--> e10 -.013 .010 -1.316 .188 
 
e22 <--> e24 -.045 .013 -3.435 *** 
 
e6 <--> e9 -.030 .015 -1.991 .046 
 
e6 <--> e3 -.033 .011 -3.056 .002 
 
e17 <--> e18 -.012 .012 -1.008 .313 
 
e16 <--> e10 -.036 .012 -2.986 .003 
 
e7 <--> e10 -.022 .013 -1.645 .100 
 
e1 <--> e5 -.029 .010 -2.957 .003 
 
e22 <--> e20 -.032 .013 -2.453 .014 
 
e21 <--> e24 -.029 .012 -2.316 .021 
 
e16 <--> e5 .025 .011 2.324 .020 
 
e1 <--> e15 .029 .008 3.579 *** 
 
e12 <--> e1 .011 .005 2.076 .038 
 
Correlations: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate 
Resiko <--> Kualitas -.618 
Resiko <--> Harga -.567 
Harga <--> Kualitas .736 
e1 <--> e20 .150 
e1 <--> e8 .237 
e17 <--> e3 .102 
e17 <--> e9 .133 
e7 <--> e9 -.039 
e1 <--> e23 .122 
e10 <--> e20 .044 
e5 <--> e23 .143 
e4 <--> e9 .043 
e3 <--> e10 .011 
e16 <--> e8 .105 
e13 <--> e10 .139 
e13 <--> e4 .143 
e7 <--> e3 -.022 
e23 <--> e20 -.191 
e3 <--> e19 -.116 
e1 <--> e4 -.306 
e16 <--> e19 -.160 
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Estimate 
e3 <--> e9 -.345 
e2 <--> e8 -.133 
e1 <--> e10 -.108 
e22 <--> e24 -.363 
e6 <--> e9 -.200 
e6 <--> e3 -.315 
e17 <--> e18 -.093 
e16 <--> e10 -.242 
e7 <--> e10 -.140 
e1 <--> e5 -.249 
e22 <--> e20 -.199 
e21 <--> e24 -.234 
e16 <--> e5 .178 
e1 <--> e15 .302 
e12 <--> e1 .168 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Resiko 
  




















































































.171 .024 7.137 *** 
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Estimate S.E. C.R. P Label 
e10 
  
























.140 .015 9.189 *** 
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LAMPIRAN 14: HASIL UJI HIPOTESIS MODEL SETELAH MODERASI 
 
Estimates (Tinggi - Default model) 
Scalar Estimates (Tinggi - Default model) 
Generalized Least Squares Estimates 
Regression Weights: (Tinggi - Default model) 







































































































Kualitas 1.051 .113 9.335 *** 
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Standardized Regression Weights: (Tinggi - Default model) 
   
Estimate 
Sikap <--- Kualitas .302 
Sikap <--- Resiko -.236 
Sikap <--- Harga .358 
Niat_Membeli <--- Sikap .590 
r1 <--- Resiko .770 
r2 <--- Resiko .763 
p1 <--- Harga .988 
p2 <--- Harga .935 
p3 <--- Harga .949 
a1 <--- Sikap .877 
a2 <--- Sikap .819 
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Estimate 
a3 <--- Sikap .810 
l1 <--- Niat_Membeli .688 
l2 <--- Niat_Membeli .618 
q3 <--- Kualitas .879 
q4 <--- Kualitas .884 
q5 <--- Kualitas .855 
r3 <--- Resiko .775 
r4 <--- Resiko .838 
r5 <--- Resiko .781 
a4 <--- Sikap .912 
l3 <--- Niat_Membeli .850 
l4 <--- Niat_Membeli .899 
p5 <--- Harga .883 
a5 <--- Sikap .835 
l5 <--- Niat_Membeli .748 
q1 <--- Kualitas .882 
q2 <--- Kualitas .888 
Covariances: (Tinggi - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Resiko <--> Kualitas -.147 .032 -4.647 *** 
 
Resiko <--> Harga -.158 .034 -4.637 *** 
 
Harga <--> Kualitas .237 .044 5.340 *** 
 
e1 <--> e20 .007 .011 .680 .497 
 
e1 <--> e8 .034 .014 2.373 .018 
 
e17 <--> e3 .008 .013 .620 .535 
 
e17 <--> e9 .007 .017 .427 .669 
 
e7 <--> e9 .008 .026 .295 .768 
 
e1 <--> e23 .017 .010 1.666 .096 
 
e10 <--> e20 .000 .015 -.002 .998 
 
e5 <--> e23 .000 .012 .018 .986 
 
e4 <--> e9 .014 .016 .846 .397 
 
e3 <--> e10 -.029 .014 -1.990 .047 
 
e16 <--> e8 .001 .013 .087 .931 
 
e13 <--> e10 .010 .009 1.088 .277 
 
e13 <--> e4 .012 .007 1.619 .105 
 
e7 <--> e3 -.006 .016 -.373 .709 
 
e23 <--> e20 -.017 .012 -1.397 .162 
 
e3 <--> e19 -.009 .012 -.793 .428 
 
e1 <--> e4 -.009 .010 -.902 .367 
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Estimate S.E. C.R. P Label 
e16 <--> e19 -.027 .012 -2.218 .027 
 
e3 <--> e9 -.050 .018 -2.767 .006 
 
e2 <--> e8 -.020 .014 -1.426 .154 
 
e1 <--> e10 .007 .013 .530 .596 
 
e22 <--> e24 -.036 .018 -1.979 .048 
 
e6 <--> e9 -.022 .022 -.961 .336 
 
e6 <--> e3 -.031 .016 -1.894 .058 
 
e17 <--> e18 -.009 .016 -.605 .545 
 
e16 <--> e10 -.028 .015 -1.803 .071 
 
e7 <--> e10 -.038 .020 -1.936 .053 
 
e1 <--> e5 -.022 .012 -1.808 .071 
 
e22 <--> e20 -.018 .017 -1.052 .293 
 
e21 <--> e24 -.018 .016 -1.175 .240 
 
e16 <--> e5 .030 .014 2.214 .027 
 
e1 <--> e15 .025 .010 2.537 .011 
 
e12 <--> e1 .018 .007 2.446 .014 
 
Correlations: (Tinggi - Default model) 
   
Estimate 
Resiko <--> Kualitas -.656 
Resiko <--> Harga -.591 
Harga <--> Kualitas .812 
e1 <--> e20 .083 
e1 <--> e8 .338 
e17 <--> e3 .080 
e17 <--> e9 .053 
e7 <--> e9 .051 
e1 <--> e23 .220 
e10 <--> e20 .000 
e5 <--> e23 .002 
e4 <--> e9 .123 
e3 <--> e10 -.275 
e16 <--> e8 .010 
e13 <--> e10 .138 
e13 <--> e4 .212 
e7 <--> e3 -.052 
e23 <--> e20 -.180 
e3 <--> e19 -.123 
e1 <--> e4 -.123 
e16 <--> e19 -.346 
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Estimate 
e3 <--> e9 -.454 
e2 <--> e8 -.201 
e1 <--> e10 .069 
e22 <--> e24 -.312 
e6 <--> e9 -.148 
e6 <--> e3 -.288 
e17 <--> e18 -.071 
e16 <--> e10 -.258 
e7 <--> e10 -.262 
e1 <--> e5 -.244 
e22 <--> e20 -.118 
e21 <--> e24 -.207 
e16 <--> e5 .306 
e1 <--> e15 .318 
e12 <--> e1 .319 
Variances: (Tinggi - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Resiko 
  




















































































.150 .035 4.241 *** 
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Estimate S.E. C.R. P Label 
e10 
  
























.127 .021 6.104 *** 
 
 
Estimates (Rendah - Default model) 
Scalar Estimates (Rendah - Default model) 
Generalized Least Squares Estimates 
Regression Weights: (Rendah - Default model) 













































































Sikap 1.350 .156 8.663 *** 
 
a3 <-- Sikap 1.193 .138 8.652 *** 
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Kualitas 1.337 .175 7.663 *** 
 
Standardized Regression Weights: (Rendah - Default model) 
   
Estimate 
Sikap <--- Kualitas .218 
Sikap <--- Resiko -.327 
Sikap <--- Harga .320 
Niat_Membeli <--- Sikap .340 
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Estimate 
r1 <--- Resiko .850 
r2 <--- Resiko .825 
p1 <--- Harga .988 
p2 <--- Harga .937 
p3 <--- Harga .966 
a1 <--- Sikap .753 
a2 <--- Sikap .914 
a3 <--- Sikap .875 
l1 <--- Niat_Membeli .627 
l2 <--- Niat_Membeli .768 
q3 <--- Kualitas .874 
q4 <--- Kualitas .882 
q5 <--- Kualitas .863 
r3 <--- Resiko .824 
r4 <--- Resiko .805 
r5 <--- Resiko .815 
a4 <--- Sikap .866 
l3 <--- Niat_Membeli .826 
l4 <--- Niat_Membeli .856 
p5 <--- Harga .821 
a5 <--- Sikap .831 
l5 <--- Niat_Membeli .737 
q1 <--- Kualitas .733 
q2 <--- Kualitas .917 
Covariances: (Rendah - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Resiko <--> Kualitas -.105 .027 -3.865 *** 
 
Resiko <--> Harga -.119 .033 -3.614 *** 
 
Harga <--> Kualitas .105 .033 3.138 .002 
 
e1 <--> e20 .017 .013 1.295 .195 
 
e1 <--> e8 .029 .015 1.930 .054 
 
e17 <--> e3 .006 .010 .662 .508 
 
e17 <--> e9 .011 .014 .787 .432 
 
e7 <--> e9 -.012 .019 -.622 .534 
 
e1 <--> e23 -.006 .010 -.634 .526 
 
e10 <--> e20 .014 .014 1.012 .311 
 
e5 <--> e23 .033 .011 2.890 .004 
 
e4 <--> e9 .001 .011 .062 .950 
 
e3 <--> e10 .027 .013 2.068 .039 
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Estimate S.E. C.R. P Label 
e16 <--> e8 .022 .016 1.395 .163 
 
e13 <--> e10 .004 .005 .771 .441 
 
e13 <--> e4 .006 .004 1.332 .183 
 
e7 <--> e3 -.004 .013 -.290 .772 
 
e23 <--> e20 -.021 .013 -1.671 .095 
 
e3 <--> e19 -.012 .009 -1.264 .206 
 
e1 <--> e4 -.021 .010 -2.052 .040 
 
e16 <--> e19 -.008 .013 -.614 .539 
 
e3 <--> e9 -.028 .014 -1.973 .048 
 
e2 <--> e8 .000 .010 -.047 .963 
 
e1 <--> e10 -.027 .014 -1.942 .052 
 
e22 <--> e24 -.044 .015 -2.903 .004 
 
e6 <--> e9 -.032 .016 -1.935 .053 
 
e6 <--> e3 -.027 .013 -2.145 .032 
 
e17 <--> e18 .002 .015 .134 .893 
 
e16 <--> e10 -.029 .015 -1.918 .055 
 
e7 <--> e10 -.003 .016 -.199 .842 
 
e1 <--> e5 -.016 .013 -1.279 .201 
 
e22 <--> e20 -.041 .017 -2.404 .016 
 
e21 <--> e24 -.032 .016 -1.935 .053 
 
e16 <--> e5 .008 .013 .618 .537 
 
e1 <--> e15 .031 .012 2.650 .008 
 
e12 <--> e1 .001 .007 .192 .848 
 
Correlations: (Rendah - Default model) 
   
Estimate 
Resiko <--> Kualitas -.620 
Resiko <--> Harga -.494 
Harga <--> Kualitas .598 
e1 <--> e20 .150 
e1 <--> e8 .241 
e17 <--> e3 .090 
e17 <--> e9 .118 
e7 <--> e9 -.098 
e1 <--> e23 -.066 
e10 <--> e20 .110 
e5 <--> e23 .357 
e4 <--> e9 .008 
e3 <--> e10 .269 
e16 <--> e8 .160 
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Estimate 
e13 <--> e10 .088 
e13 <--> e4 .180 
e7 <--> e3 -.040 
e23 <--> e20 -.198 
e3 <--> e19 -.147 
e1 <--> e4 -.264 
e16 <--> e19 -.076 
e3 <--> e9 -.284 
e2 <--> e8 -.007 
e1 <--> e10 -.227 
e22 <--> e24 -.521 
e6 <--> e9 -.297 
e6 <--> e3 -.323 
e17 <--> e18 .027 
e16 <--> e10 -.210 
e7 <--> e10 -.026 
e1 <--> e5 -.166 
e22 <--> e20 -.346 
e21 <--> e24 -.300 
e16 <--> e5 .071 
e1 <--> e15 .326 
e12 <--> e1 .024 
Variances: (Rendah - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Resiko 
  
























































.111 .022 4.979 *** 
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Estimate S.E. C.R. P Label 
e1 
  




















































.119 .020 6.001 *** 
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LAMPIRAN 15: HASIL ANALISIS DIRECT EFFECT, INDIRECT 
EFFECT, DAN TOTAL EFFECT 
 
Matrices (Group number 1 - Default model) 
Total Effects (Group number 1 - Default model) 
 
Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
Sikap .250 .287 -.304 .000 .000 
Niat_Membeli .082 .094 -.100 .328 .000 
l5 .095 .109 -.116 .381 1.161 
a5 .262 .300 -.318 1.045 .000 
p5 .000 .884 .000 .000 .000 
l4 .112 .129 -.136 .448 1.368 
l3 .114 .131 -.139 .457 1.395 
a4 .292 .335 -.355 1.168 .000 
r5 .000 .000 1.028 .000 .000 
r4 .000 .000 1.160 .000 .000 
r3 .000 .000 1.025 .000 .000 
q5 1.135 .000 .000 .000 .000 
q4 1.097 .000 .000 .000 .000 
q3 1.125 .000 .000 .000 .000 
q2 1.088 .000 .000 .000 .000 
q1 1.000 .000 .000 .000 .000 
l2 .097 .111 -.118 .387 1.180 
l1 .082 .094 -.100 .328 1.000 
a3 .285 .326 -.346 1.137 .000 
a2 .276 .316 -.335 1.103 .000 
a1 .250 .287 -.304 1.000 .000 
p3 .000 .959 .000 .000 .000 
p2 .000 .936 .000 .000 .000 
p1 .000 1.000 .000 .000 .000 
r2 .000 .000 1.025 .000 .000 
r1 .000 .000 1.000 .000 .000 
Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model) 
 
Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
Sikap .244 .346 -.293 .000 .000 
Niat_Membeli .111 .158 -.134 .457 .000 
   133 
 
 
Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
l5 .082 .117 -.099 .337 .738 
a5 .196 .278 -.236 .805 .000 
p5 .000 .863 .000 .000 .000 
l4 .096 .136 -.115 .392 .858 
l3 .095 .135 -.115 .391 .855 
a4 .214 .303 -.257 .876 .000 
r5 .000 .000 .773 .000 .000 
r4 .000 .000 .799 .000 .000 
r3 .000 .000 .771 .000 .000 
q5 .822 .000 .000 .000 .000 
q4 .878 .000 .000 .000 .000 
q3 .878 .000 .000 .000 .000 
q2 .883 .000 .000 .000 .000 
q1 .838 .000 .000 .000 .000 
l2 .078 .111 -.094 .320 .700 
l1 .071 .101 -.086 .292 .639 
a3 .204 .289 -.245 .837 .000 
a2 .206 .292 -.248 .845 .000 
a1 .195 .277 -.234 .800 .000 
p3 .000 .951 .000 .000 .000 
p2 .000 .935 .000 .000 .000 
p1 .000 .985 .000 .000 .000 
r2 .000 .000 .775 .000 .000 
r1 .000 .000 .797 .000 .000 
Direct Effects (Group number 1 - Default model) 
 
Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
Sikap .250 .287 -.304 .000 .000 
Niat_Membeli .000 .000 .000 .328 .000 
l5 .000 .000 .000 .000 1.161 
a5 .000 .000 .000 1.045 .000 
p5 .000 .884 .000 .000 .000 
l4 .000 .000 .000 .000 1.368 
l3 .000 .000 .000 .000 1.395 
a4 .000 .000 .000 1.168 .000 
r5 .000 .000 1.028 .000 .000 
r4 .000 .000 1.160 .000 .000 
r3 .000 .000 1.025 .000 .000 
q5 1.135 .000 .000 .000 .000 
q4 1.097 .000 .000 .000 .000 
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Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
q3 1.125 .000 .000 .000 .000 
q2 1.088 .000 .000 .000 .000 
q1 1.000 .000 .000 .000 .000 
l2 .000 .000 .000 .000 1.180 
l1 .000 .000 .000 .000 1.000 
a3 .000 .000 .000 1.137 .000 
a2 .000 .000 .000 1.103 .000 
a1 .000 .000 .000 1.000 .000 
p3 .000 .959 .000 .000 .000 
p2 .000 .936 .000 .000 .000 
p1 .000 1.000 .000 .000 .000 
r2 .000 .000 1.025 .000 .000 
r1 .000 .000 1.000 .000 .000 
Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model) 
 
Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
Sikap .244 .346 -.293 .000 .000 
Niat_Membeli .000 .000 .000 .457 .000 
l5 .000 .000 .000 .000 .738 
a5 .000 .000 .000 .805 .000 
p5 .000 .863 .000 .000 .000 
l4 .000 .000 .000 .000 .858 
l3 .000 .000 .000 .000 .855 
a4 .000 .000 .000 .876 .000 
r5 .000 .000 .773 .000 .000 
r4 .000 .000 .799 .000 .000 
r3 .000 .000 .771 .000 .000 
q5 .822 .000 .000 .000 .000 
q4 .878 .000 .000 .000 .000 
q3 .878 .000 .000 .000 .000 
q2 .883 .000 .000 .000 .000 
q1 .838 .000 .000 .000 .000 
l2 .000 .000 .000 .000 .700 
l1 .000 .000 .000 .000 .639 
a3 .000 .000 .000 .837 .000 
a2 .000 .000 .000 .845 .000 
a1 .000 .000 .000 .800 .000 
p3 .000 .951 .000 .000 .000 
p2 .000 .935 .000 .000 .000 
p1 .000 .985 .000 .000 .000 
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Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
r2 .000 .000 .775 .000 .000 
r1 .000 .000 .797 .000 .000 
Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 
 
Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
Sikap .000 .000 .000 .000 .000 
Niat_Membeli .082 .094 -.100 .000 .000 
l5 .095 .109 -.116 .381 .000 
a5 .262 .300 -.318 .000 .000 
p5 .000 .000 .000 .000 .000 
l4 .112 .129 -.136 .448 .000 
l3 .114 .131 -.139 .457 .000 
a4 .292 .335 -.355 .000 .000 
r5 .000 .000 .000 .000 .000 
r4 .000 .000 .000 .000 .000 
r3 .000 .000 .000 .000 .000 
q5 .000 .000 .000 .000 .000 
q4 .000 .000 .000 .000 .000 
q3 .000 .000 .000 .000 .000 
q2 .000 .000 .000 .000 .000 
q1 .000 .000 .000 .000 .000 
l2 .097 .111 -.118 .387 .000 
l1 .082 .094 -.100 .328 .000 
a3 .285 .326 -.346 .000 .000 
a2 .276 .316 -.335 .000 .000 
a1 .250 .287 -.304 .000 .000 
p3 .000 .000 .000 .000 .000 
p2 .000 .000 .000 .000 .000 
p1 .000 .000 .000 .000 .000 
r2 .000 .000 .000 .000 .000 
r1 .000 .000 .000 .000 .000 
Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 
 
Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
Sikap .000 .000 .000 .000 .000 
Niat_Membeli .111 .158 -.134 .000 .000 
l5 .082 .117 -.099 .337 .000 
a5 .196 .278 -.236 .000 .000 
p5 .000 .000 .000 .000 .000 
   136 
 
 
Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
l4 .096 .136 -.115 .392 .000 
l3 .095 .135 -.115 .391 .000 
a4 .214 .303 -.257 .000 .000 
r5 .000 .000 .000 .000 .000 
r4 .000 .000 .000 .000 .000 
r3 .000 .000 .000 .000 .000 
q5 .000 .000 .000 .000 .000 
q4 .000 .000 .000 .000 .000 
q3 .000 .000 .000 .000 .000 
q2 .000 .000 .000 .000 .000 
q1 .000 .000 .000 .000 .000 
l2 .078 .111 -.094 .320 .000 
l1 .071 .101 -.086 .292 .000 
a3 .204 .289 -.245 .000 .000 
a2 .206 .292 -.248 .000 .000 
a1 .195 .277 -.234 .000 .000 
p3 .000 .000 .000 .000 .000 
p2 .000 .000 .000 .000 .000 
p1 .000 .000 .000 .000 .000 
r2 .000 .000 .000 .000 .000 
r1 .000 .000 .000 .000 .000 
 
Matrices (Tinggi - Default model) 
Total Effects (Tinggi - Default model) 
 
Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
Sikap .326 .325 -.278 .000 .000 
Niat_Membeli .121 .121 -.104 .373 .000 
l5 .145 .144 -.123 .444 1.191 
a5 .300 .299 -.256 .922 .000 
p5 .000 .938 .000 .000 .000 
l4 .183 .183 -.156 .563 1.510 
l3 .166 .165 -.141 .508 1.363 
a4 .365 .364 -.311 1.120 .000 
r5 .000 .000 1.019 .000 .000 
r4 .000 .000 1.315 .000 .000 
r3 .000 .000 1.016 .000 .000 
q5 1.125 .000 .000 .000 .000 
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Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
q4 1.084 .000 .000 .000 .000 
q3 1.051 .000 .000 .000 .000 
q2 1.036 .000 .000 .000 .000 
q1 1.000 .000 .000 .000 .000 
l2 .134 .133 -.114 .410 1.100 
l1 .121 .121 -.104 .373 1.000 
a3 .315 .314 -.268 .966 .000 
a2 .311 .310 -.265 .954 .000 
a1 .326 .325 -.278 1.000 .000 
p3 .000 .993 .000 .000 .000 
p2 .000 .964 .000 .000 .000 
p1 .000 1.000 .000 .000 .000 
r2 .000 .000 1.031 .000 .000 
r1 .000 .000 1.000 .000 .000 
 
Standardized Total Effects (Tinggi - Default model) 
 
Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
Sikap .302 .358 -.236 .000 .000 
Niat_Membeli .178 .211 -.139 .590 .000 
l5 .133 .158 -.104 .441 .748 
a5 .252 .299 -.197 .835 .000 
p5 .000 .883 .000 .000 .000 
l4 .160 .190 -.125 .530 .899 
l3 .151 .180 -.118 .502 .850 
a4 .275 .327 -.215 .912 .000 
r5 .000 .000 .781 .000 .000 
r4 .000 .000 .838 .000 .000 
r3 .000 .000 .775 .000 .000 
q5 .855 .000 .000 .000 .000 
q4 .884 .000 .000 .000 .000 
q3 .879 .000 .000 .000 .000 
q2 .888 .000 .000 .000 .000 
q1 .882 .000 .000 .000 .000 
l2 .110 .131 -.086 .365 .618 
l1 .122 .145 -.096 .406 .688 
a3 .244 .290 -.191 .810 .000 
a2 .247 .293 -.193 .819 .000 
a1 .265 .314 -.207 .877 .000 
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Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
p3 .000 .949 .000 .000 .000 
p2 .000 .935 .000 .000 .000 
p1 .000 .988 .000 .000 .000 
r2 .000 .000 .763 .000 .000 
r1 .000 .000 .770 .000 .000 
Direct Effects (Tinggi - Default model) 
 
Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
Sikap .326 .325 -.278 .000 .000 
Niat_Membeli .000 .000 .000 .373 .000 
l5 .000 .000 .000 .000 1.191 
a5 .000 .000 .000 .922 .000 
p5 .000 .938 .000 .000 .000 
l4 .000 .000 .000 .000 1.510 
l3 .000 .000 .000 .000 1.363 
a4 .000 .000 .000 1.120 .000 
r5 .000 .000 1.019 .000 .000 
r4 .000 .000 1.315 .000 .000 
r3 .000 .000 1.016 .000 .000 
q5 1.125 .000 .000 .000 .000 
q4 1.084 .000 .000 .000 .000 
q3 1.051 .000 .000 .000 .000 
q2 1.036 .000 .000 .000 .000 
q1 1.000 .000 .000 .000 .000 
l2 .000 .000 .000 .000 1.100 
l1 .000 .000 .000 .000 1.000 
a3 .000 .000 .000 .966 .000 
a2 .000 .000 .000 .954 .000 
a1 .000 .000 .000 1.000 .000 
p3 .000 .993 .000 .000 .000 
p2 .000 .964 .000 .000 .000 
p1 .000 1.000 .000 .000 .000 
r2 .000 .000 1.031 .000 .000 
r1 .000 .000 1.000 .000 .000 
Standardized Direct Effects (Tinggi - Default model) 
 
Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
Sikap .302 .358 -.236 .000 .000 
Niat_Membeli .000 .000 .000 .590 .000 
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Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
l5 .000 .000 .000 .000 .748 
a5 .000 .000 .000 .835 .000 
p5 .000 .883 .000 .000 .000 
l4 .000 .000 .000 .000 .899 
l3 .000 .000 .000 .000 .850 
a4 .000 .000 .000 .912 .000 
r5 .000 .000 .781 .000 .000 
r4 .000 .000 .838 .000 .000 
r3 .000 .000 .775 .000 .000 
q5 .855 .000 .000 .000 .000 
q4 .884 .000 .000 .000 .000 
q3 .879 .000 .000 .000 .000 
q2 .888 .000 .000 .000 .000 
q1 .882 .000 .000 .000 .000 
l2 .000 .000 .000 .000 .618 
l1 .000 .000 .000 .000 .688 
a3 .000 .000 .000 .810 .000 
a2 .000 .000 .000 .819 .000 
a1 .000 .000 .000 .877 .000 
p3 .000 .949 .000 .000 .000 
p2 .000 .935 .000 .000 .000 
p1 .000 .988 .000 .000 .000 
r2 .000 .000 .763 .000 .000 
r1 .000 .000 .770 .000 .000 
Indirect Effects (Tinggi - Default model) 
 
Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
Sikap .000 .000 .000 .000 .000 
Niat_Membeli .121 .121 -.104 .000 .000 
l5 .145 .144 -.123 .444 .000 
a5 .300 .299 -.256 .000 .000 
p5 .000 .000 .000 .000 .000 
l4 .183 .183 -.156 .563 .000 
l3 .166 .165 -.141 .508 .000 
a4 .365 .364 -.311 .000 .000 
r5 .000 .000 .000 .000 .000 
r4 .000 .000 .000 .000 .000 
r3 .000 .000 .000 .000 .000 
q5 .000 .000 .000 .000 .000 
q4 .000 .000 .000 .000 .000 
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Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
q3 .000 .000 .000 .000 .000 
q2 .000 .000 .000 .000 .000 
q1 .000 .000 .000 .000 .000 
l2 .134 .133 -.114 .410 .000 
l1 .121 .121 -.104 .373 .000 
a3 .315 .314 -.268 .000 .000 
a2 .311 .310 -.265 .000 .000 
a1 .326 .325 -.278 .000 .000 
p3 .000 .000 .000 .000 .000 
p2 .000 .000 .000 .000 .000 
p1 .000 .000 .000 .000 .000 
r2 .000 .000 .000 .000 .000 
r1 .000 .000 .000 .000 .000 
Standardized Indirect Effects (Tinggi - Default model) 
 
Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
Sikap .000 .000 .000 .000 .000 
Niat_Membeli .178 .211 -.139 .000 .000 
l5 .133 .158 -.104 .441 .000 
a5 .252 .299 -.197 .000 .000 
p5 .000 .000 .000 .000 .000 
l4 .160 .190 -.125 .530 .000 
l3 .151 .180 -.118 .502 .000 
a4 .275 .327 -.215 .000 .000 
r5 .000 .000 .000 .000 .000 
r4 .000 .000 .000 .000 .000 
r3 .000 .000 .000 .000 .000 
q5 .000 .000 .000 .000 .000 
q4 .000 .000 .000 .000 .000 
q3 .000 .000 .000 .000 .000 
q2 .000 .000 .000 .000 .000 
q1 .000 .000 .000 .000 .000 
l2 .110 .131 -.086 .365 .000 
l1 .122 .145 -.096 .406 .000 
a3 .244 .290 -.191 .000 .000 
a2 .247 .293 -.193 .000 .000 
a1 .265 .314 -.207 .000 .000 
p3 .000 .000 .000 .000 .000 
p2 .000 .000 .000 .000 .000 
p1 .000 .000 .000 .000 .000 
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Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
r2 .000 .000 .000 .000 .000 
r1 .000 .000 .000 .000 .000 
 
Matrices (Rendah - Default model) 
Total Effects (Rendah - Default model) 
 
Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
Sikap .266 .273 -.290 .000 .000 
Niat_Membeli .071 .073 -.077 .266 .000 
l5 .079 .082 -.087 .299 1.122 
a5 .329 .339 -.360 1.240 .000 
p5 .000 .835 .000 .000 .000 
l4 .089 .092 -.098 .336 1.262 
l3 .093 .096 -.102 .352 1.321 
a4 .311 .319 -.339 1.169 .000 
r5 .000 .000 1.068 .000 .000 
r4 .000 .000 1.003 .000 .000 
r3 .000 .000 1.100 .000 .000 
q5 1.473 .000 .000 .000 .000 
q4 1.302 .000 .000 .000 .000 
q3 1.427 .000 .000 .000 .000 
q2 1.337 .000 .000 .000 .000 
q1 1.000 .000 .000 .000 .000 
l2 .085 .087 -.092 .318 1.195 
l1 .071 .073 -.077 .266 1.000 
a3 .317 .326 -.346 1.193 .000 
a2 .358 .368 -.392 1.350 .000 
a1 .266 .273 -.290 1.000 .000 
p3 .000 .953 .000 .000 .000 
p2 .000 .907 .000 .000 .000 
p1 .000 1.000 .000 .000 .000 
r2 .000 .000 1.030 .000 .000 
r1 .000 .000 1.000 .000 .000 
Standardized Total Effects (Rendah - Default model) 
 
Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
Sikap .218 .320 -.327 .000 .000 
Niat_Membeli .074 .109 -.111 .340 .000 
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Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
l5 .054 .080 -.082 .250 .737 
a5 .181 .266 -.272 .831 .000 
p5 .000 .821 .000 .000 .000 
l4 .063 .093 -.095 .291 .856 
l3 .061 .090 -.092 .280 .826 
a4 .189 .277 -.284 .866 .000 
r5 .000 .000 .815 .000 .000 
r4 .000 .000 .805 .000 .000 
r3 .000 .000 .824 .000 .000 
q5 .863 .000 .000 .000 .000 
q4 .882 .000 .000 .000 .000 
q3 .874 .000 .000 .000 .000 
q2 .917 .000 .000 .000 .000 
q1 .733 .000 .000 .000 .000 
l2 .057 .083 -.085 .261 .768 
l1 .046 .068 -.070 .213 .627 
a3 .190 .280 -.286 .875 .000 
a2 .199 .292 -.299 .914 .000 
a1 .164 .241 -.246 .753 .000 
p3 .000 .966 .000 .000 .000 
p2 .000 .937 .000 .000 .000 
p1 .000 .988 .000 .000 .000 
r2 .000 .000 .825 .000 .000 
r1 .000 .000 .850 .000 .000 
Direct Effects (Rendah - Default model) 
 
Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
Sikap .266 .273 -.290 .000 .000 
Niat_Membeli .000 .000 .000 .266 .000 
l5 .000 .000 .000 .000 1.122 
a5 .000 .000 .000 1.240 .000 
p5 .000 .835 .000 .000 .000 
l4 .000 .000 .000 .000 1.262 
l3 .000 .000 .000 .000 1.321 
a4 .000 .000 .000 1.169 .000 
r5 .000 .000 1.068 .000 .000 
r4 .000 .000 1.003 .000 .000 
r3 .000 .000 1.100 .000 .000 
q5 1.473 .000 .000 .000 .000 
q4 1.302 .000 .000 .000 .000 
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Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
q3 1.427 .000 .000 .000 .000 
q2 1.337 .000 .000 .000 .000 
q1 1.000 .000 .000 .000 .000 
l2 .000 .000 .000 .000 1.195 
l1 .000 .000 .000 .000 1.000 
a3 .000 .000 .000 1.193 .000 
a2 .000 .000 .000 1.350 .000 
a1 .000 .000 .000 1.000 .000 
p3 .000 .953 .000 .000 .000 
p2 .000 .907 .000 .000 .000 
p1 .000 1.000 .000 .000 .000 
r2 .000 .000 1.030 .000 .000 
r1 .000 .000 1.000 .000 .000 
Standardized Direct Effects (Rendah - Default model) 
 
Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
Sikap .218 .320 -.327 .000 .000 
Niat_Membeli .000 .000 .000 .340 .000 
l5 .000 .000 .000 .000 .737 
a5 .000 .000 .000 .831 .000 
p5 .000 .821 .000 .000 .000 
l4 .000 .000 .000 .000 .856 
l3 .000 .000 .000 .000 .826 
a4 .000 .000 .000 .866 .000 
r5 .000 .000 .815 .000 .000 
r4 .000 .000 .805 .000 .000 
r3 .000 .000 .824 .000 .000 
q5 .863 .000 .000 .000 .000 
q4 .882 .000 .000 .000 .000 
q3 .874 .000 .000 .000 .000 
q2 .917 .000 .000 .000 .000 
q1 .733 .000 .000 .000 .000 
l2 .000 .000 .000 .000 .768 
l1 .000 .000 .000 .000 .627 
a3 .000 .000 .000 .875 .000 
a2 .000 .000 .000 .914 .000 
a1 .000 .000 .000 .753 .000 
p3 .000 .966 .000 .000 .000 
p2 .000 .937 .000 .000 .000 
p1 .000 .988 .000 .000 .000 
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Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
r2 .000 .000 .825 .000 .000 
r1 .000 .000 .850 .000 .000 
Indirect Effects (Rendah - Default model) 
 
Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
Sikap .000 .000 .000 .000 .000 
Niat_Membeli .071 .073 -.077 .000 .000 
l5 .079 .082 -.087 .299 .000 
a5 .329 .339 -.360 .000 .000 
p5 .000 .000 .000 .000 .000 
l4 .089 .092 -.098 .336 .000 
l3 .093 .096 -.102 .352 .000 
a4 .311 .319 -.339 .000 .000 
r5 .000 .000 .000 .000 .000 
r4 .000 .000 .000 .000 .000 
r3 .000 .000 .000 .000 .000 
q5 .000 .000 .000 .000 .000 
q4 .000 .000 .000 .000 .000 
q3 .000 .000 .000 .000 .000 
q2 .000 .000 .000 .000 .000 
q1 .000 .000 .000 .000 .000 
l2 .085 .087 -.092 .318 .000 
l1 .071 .073 -.077 .266 .000 
a3 .317 .326 -.346 .000 .000 
a2 .358 .368 -.392 .000 .000 
a1 .266 .273 -.290 .000 .000 
p3 .000 .000 .000 .000 .000 
p2 .000 .000 .000 .000 .000 
p1 .000 .000 .000 .000 .000 
r2 .000 .000 .000 .000 .000 
r1 .000 .000 .000 .000 .000 
Standardized Indirect Effects (Rendah - Default model) 
 
Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
Sikap .000 .000 .000 .000 .000 
Niat_Membeli .074 .109 -.111 .000 .000 
l5 .054 .080 -.082 .250 .000 
a5 .181 .266 -.272 .000 .000 
p5 .000 .000 .000 .000 .000 
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Kualitas Harga Resiko Sikap Niat_Membeli 
l4 .063 .093 -.095 .291 .000 
l3 .061 .090 -.092 .280 .000 
a4 .189 .277 -.284 .000 .000 
r5 .000 .000 .000 .000 .000 
r4 .000 .000 .000 .000 .000 
r3 .000 .000 .000 .000 .000 
q5 .000 .000 .000 .000 .000 
q4 .000 .000 .000 .000 .000 
q3 .000 .000 .000 .000 .000 
q2 .000 .000 .000 .000 .000 
q1 .000 .000 .000 .000 .000 
l2 .057 .083 -.085 .261 .000 
l1 .046 .068 -.070 .213 .000 
a3 .190 .280 -.286 .000 .000 
a2 .199 .292 -.299 .000 .000 
a1 .164 .241 -.246 .000 .000 
p3 .000 .000 .000 .000 .000 
p2 .000 .000 .000 .000 .000 
p1 .000 .000 .000 .000 .000 
r2 .000 .000 .000 .000 .000 
r1 .000 .000 .000 .000 .000 
 
